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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

FPerencanaan pembangunan adalah suatu proses penyusunan fahapan-
tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan di
dalamnya guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada, dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada suatu lingkungan
wilayah/daerah dalam jangka wakiu tertentu. Perencanaan merupakan proses
awal yang dilakukan agar dapat memperoleh hasil yang maksimal. Begitu pula
pembangunan daerah, setiap pemerintah daerah diwajibkan membuat dokumen
perencanaan baik jangka panjang, jangka menengah maupun tahunan.
Perencanaan dilakukan agar pemerintah daerah dapat mengetahui kinera
pembangunan dan layanan masyarakat masa lalu sehingga dapat dianfisipasi
dimasa depan.

Sesual amanat Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Seria
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka FPanjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kera
Pemerintah Daerah yang menyatakan bahwa setiap Perangkat Daerah harus
menyusun Rencana Strategis.

Perencanaan strategis merupakan langkah awal untuk melakukan
pengukuran kinera instansi pemerintah dalam rangka pelaksanaan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang saat ini dijadikan sebagai salah
satu instrumen pertanggungjawaban. Sebagal upaya menjaga sinergitas dan
kesinambungan pelaksanaan pembangunan daerah, maka dokumen rencana
strategis Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang mengacu kepada
RPJMD Provinsi (Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat, Dinas Perkebunan,
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Barat Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat serta Dinas Kelautan dan
Pernkanan Provinsi Sumatera Barat).

Ferencanaan ini merupakan pengintegrasian antara keahlian sumberdaya

manusia dengan berbagal sumberdaya lainnya yang dimiliki organisasi sehingga
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diharapkan mampu menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis,
nasional dan global serta tetap berada dalam tatanan sistem manajemen
nasional.

FPangan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia yang terus meningkat
seiring dengan bertambahnya jumiah penduduk. Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2012 tentang Pangan telah mengamanatkan bahwa pemenuhan pangan
sebagal kebutuhan dasar manusia diselenggarakan berdasarkan kedaulatan
pangan, kemandinan pangan dan ketahanan pangan. Bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia, pangan senng didentikkan dengan beras sebagai jenis
makanan pokok utama. Beras juga merupakan sumber utama pemenuhan gizi
yang meliputi karbohidrat, protein, lemak dan vitamin. Sedangkan definisi pangan
dalam Undang-Undang Pangan yaitu segala sesuatu yang berasal dan
sumberdaya hayati, produk peranian, perkebunan, kehutanan, pernkanan,
peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia,
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya
yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan pembuatan makanan
atau minuman.

Karena itu, Undang-Undang Pangan bukan hanya berbicara tentang
pemenuhan pangan seluruh rakyat sampai tingkat perseorangan dengan harga
yang wajar (food secunty), namun juga memperjelas cara pencapaiannya, yaitu
dengan memanfaatkan secara optimal potensi sumberdaya alam, manusia,
zosial, ekonomi dan kearnfan lokal secara bermartabat (food resiliency); dan
menentukan kebijakan pangan secara mandiri dan berdaulat {food soveregnity).

Salah satu upaya untuk mewujudkan ketahanan pangan dan kedaulatan
pangan bahkan kemandinan pangan adalah dengan pembangunan pertanian
secara menyeluruh. Pembangunan pertanian secara umum telah dan akan terus
dilaksanakan dalam upaya memberikan sumbangan bagi pembangunan daerah,
baik secara langsung dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRE), penyerapan tenaga kena, dan peningkatan pendapatan masyarakat,
maupun sumbangan tidak langsung melalui penciptaan kondisi yang kondusif
bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis sektor lain.

Fembangunan pertanian merupakan upaya peningkatan kualitas hidup
masyarakat tani yang dicapai melalui investasi teknologi, pengembangan

produktivitas tenaga kerja, pembangunan sarana ekonomi, serta penataan dan
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pengembangan kelembagaan perianian bersama-sama dengan sumberdaya
alam, teknologi dan kelembagaan merupakan faktor utama yang sinergis
menggerakkan pembangunan pertanian untuk mencapal peningkatan produksi
pertanian.

Kementenian Dalam Negen telah mengeluarkan Instruksi Menteri Dalam
MNegeri Nomor 52 Tahun 2022 Tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Bagi Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir pada
Tahun 2023 dan Daerah Otonomi Baru, dimana peraturan ini merupakan tindak
fanjut dan diietapkannya Undang-Undang MNomor 10 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tfentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2014 tentang Pemilihan Gubemur, Bupati dan Walikota Menjadi Undang-
Undang yang mengatur pelaksanaan pemilu kepala daerah dilakukan serentak
secara nasional pada tahun 2024 sebagal pedoman bagi daerah dalam
menyusun dokumen perencanaan pembangunan daerah jangka menengah
zampai dengan ditetapkannya visi dan misi kepala daerah terpilin hasil
Pemilukada 2024.

Dalam Instruksi Menten Dalam Neger Nomor 52 Tahun 2022 disampaikan
bahwa kepada BupatiWalikota yang masa jabatannya berakhir Tahun 2023 agar
menyusun Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun
2024-2026 yang selanjutnya disebut sebagal Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) Kabupaten/Kota Tahun 2023-2026, serta memerintahkan seluruh Kepala
Perangkat Daerah (PD) untuk menyusun Rencana Strategis Perangkat Daerah
{Renstra PD) Tahun 2024-2026.

Dinas Pangan dan Pertanian, sebagal salah satu perangkat daerah
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 9@ Tahun 2016
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kena Dinas Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kota Padang Panjang dan ditindaklanjuti dengan Peraturan Walikota
Padang Panjang MNomor 73 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kera Dinas Pangan dan Pertanian,
maka Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang wajib menyusun
dokumen Renstra tahun 2024-2028 yang merupakan penjabaran dan RPD Kota
Padang Panjang Tahun 2024-2026.

Berdasarkan hal iersebut diatas maka Renstra Dinas Pangan dan

Pertanian Kota Padang Panjang diharapkan dapat mengintegrasikan antara

3 | Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Kpta Padang Panjang Takun 2024 — 2026



keahlian sumber daya manusia dan sumber daya alam khususnya bidang
pangan, pertanian, kelautan dan perikanan agar mampu menjawab tuntutan
perkembangan lingkungan strategis dengan tetap berada dalam tatanan sistem

administrasi negara Kesatuan Republik Indonesia.

1.2. Landasan Hukum
Penyusunan Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Kota Fadang Panjang

Tahun 2024-2026 dilakukan berdasarkan pada beberapa peraturan perundangan

antara lain:

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom
Kota Kecil dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 19 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 962);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 5Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421},

3. Undang-Undang MNomor 13 Tahun 2010 tentang Horikuliura {Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran
Negara REepublik Indonesia Nomor 5360), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kena (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

4 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5170), sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Momor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kera (Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 6573);

5. Undang-undang 19 tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 131);

6. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor 5492), sebagaimana telah

diubah beberapa kal, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
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9.

10.

11.

12

13

5]

-4 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
MNomor 245 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 657.3);
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 308 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5613);

. Undang-undang MNomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-

undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 338);
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang MNomor 1 Tahun 2014 tentang
Pemilihan Gubemur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang
{Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5656) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor & Tahun 2020
tentang Penetapan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubemur, Bupati, dan Walikota Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
193, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 8547);
Undang-undang Nomeor 1 Tahun 2022 Tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6402);

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Megara Tahun 2019 Nomor 42 Tambahan Lembaran
Megara Nomor 6322);

.Peraturan Presiden MNomor 153 Tahun 2014 tentang Grand Design

Pembangunan Kependudukan (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 310);
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22

23.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional 2020-2014 (Lembaran Negara Tahun 2020
MNomor 10});

Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2021 tentang Kebijakan
Kabupaten/Kota Layak Anak (Lembaran Negara Tahun 2021 Nomaor 96);
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan
Stunting (Lembaran Negara Tahun 2021 Nomaor 172},

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam MNegeri Momor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menten Dalam Megen MNomor 90 Tahun 2019 (Benta Negara
Tahun 2019 Nomor 1447) tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Momenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah yang dimutakhirkan
terakhir dengan Keputusan Menten Dalam Negen Nomor 050-5889 Tahun
2021;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan PP Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Daerah (Berita Negara Tahun 2020
MNomor 288);

Peraturan Menten Dalam Negerni Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Tahun 2020 Nomor
1781),

. Peraturan Menteri Dalam MNegen Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2021

Tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Tahun 2021
Nomor 1419},

Instruksi Menteri Dalam Negen Nomor 52 Tahun 2022 Tentang Penyusunan
Dokumen Perencanaan Pembangunan Bagi Daerah dengan Masa Jabatan
Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi Baru;
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24.

25.

26.

27

28.

29.

30.

31.

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 07 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RFPJPD) Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2005- 2025 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2008 Nomor 07);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2021-2028 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021
MNomor 08);

Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2005-2025
{Lembaran Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2009 Nomor 11 Sen E.G);

.Peraturan Daerah kota Padang Panjang Nomor 2 Tahun 2013 Tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2012-
2023 (Lembaran Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2013 Nomor 2 Sen
E.1);

Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota
Padang Panjang Tahun 2016 Nomor 9 Ser D.1), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 7 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Momor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2019 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Momor 2 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Padang Panjang Tahun
2018- 2023 (Lembaran Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2021 Nomor 7
Moreg Peraturan Daerah Kota Padang FPanjang Provinsi Sumatera Barat;,
Peraturan Walikota Padang Fanjang Nomor 73 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kena Dinas
Pangan dan Pertanian (Benta Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2021
MNomor 73).

Peraturan Walikota Padang Panjang Nomor 06 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Tahun 2024-2026 (Benta Daerah Kota Padang
Panjang Tahun 2023 Nomor &).
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1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan naskah Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pangan

dan Pertanian Kota Padang Panjang Tahun 2024 — 2026 adalah:

1. Sebagai penjabaran dan Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kota
Padang Panjang Tahun 2024 — 2026;

2 Tersedianya dokumen yang mampu menjamin adanya konsistensi
perencanaan, pemilihan, dan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan dan penyelenggaraan pelayanan publik khususnya pada
Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang;

3. Sebagai acuan untuk mengukur akuntabilitas kinerja Dinas Pangan dan
Pertanian untuk 3 (tiga) tahun mendatang; dan

4 Sebagai perangkat untuk mencapal harmonisasi perencanaan
pembangunan pangan dan pertanian secara menyeluruh,  terintegrasi
efisien dan sinergis dengan bidang lain.

Adapun tujuan dari penyusunan Renstra Dinas Pangan dan Pertanian

Kota Padang Panjang Tahun 2024 — 2026 ini adalah :

1. Sebagai upaya dalam menyusun tujuan dan sasaran serfa strategi dan
Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang;

2. 5Sebagai pedoman bagi pejabat Dinas Pangan dan Perfanian Kota
Padang Panjang dalam merumuskan kegiatan pelaksanaan program
yang lebih realistis dalam skala prniontas yang telah ditetapkan oleh
Pemenntah Kota Padang Panjang; dan

3. Menjabarkan tugas pokok dan fungsi organisasi Dinas Pangan dan
Pertanian dengan memperhitungkan faktor internal dan ekstemal dalam

bentuk strategi. kebijakan dan program.

1.4. Sistematika Penulisan

Sesuai Permendagn Momor 86 Tahun 2017 tentang Tata cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka FPanjang
Daerah (RPJP), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD),
dan Rencana Kerna Pemenntah Daerah (RKPD) dan Instruksi Menten Dalam
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 Tentang Penyusunan
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Dokumen Perencanaan Pembangunan Bagi Daerah dengan Masa Jabatan
Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi Baru, maka
renstra Dinas Pangan dan Pertanian penode 2024-2026 ini disusun dengan
menggunakan sistematika penulisan sebagai berkut:
BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BAB I GAMBARAN PELAYANAN OPD
2.1. Tugas, Fungsi, dan Strukiur Organisasi Perangkat Daerah
2 2. Sumber Daya Perangkat Daerah
2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
24 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan
Perangkat Daerah
2.5 Kelompok Sasaran Layanan Perangkat Daerah
BAB llI PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
3.1. Ildentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Perangkat Daerah
3.2. Telaahan Renstra Provinsi
3.3. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan kajian
Lingkungan Hidup Strategis
3.4. Penentuan Isu-lsu Strategis
BAB IV TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
4 1. Tujuan dan Sasaran Renstra Daerah
4.2 Cascading Kinerja Perangkat Daerah
BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VI RENCANA PROGRAM, KEGIATAN DAN SUBKEGIATAN
SERTA PENDANAAN
BAB VI KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB VIl PENUTUP
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BAB I
GAMBARAN PELAYANAN OPD

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Dinas Pangan dan Pertanian dibentuk melalui Peraturan Daerah Kota
Padang Panjang Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Padang Panjang,
sebagaimana telah diubah terakhir kal dengan Peraturan Daerah Kota Padang
Panjang Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraiuran Daerah Kota
Padang Panjang Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Sususan
Perangkat Daerah. Selanjutnya, dalam Peraturan Walikota Padang Panjang
Nomor 73 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pangan dan Pertanian telah ditetapkan bahwa
Dinas Pangan dan Perianian merupakan unsur pelaksana urusan pemenntahan
di  bidang pertanian, urusan pemenntahan bidang pangan dan urusan
pemerintahan bidang perikanan yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang
berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Walikota melalu
Sekretaris Daerah.

Tugas Pokok Dinas Pangan dan Pertanian adalah melaksanakan sebagian
urusan wajib yang menjadi kewenangan Pemenntah Daerah di bidang pertanian,
urusan pemenntahan bidang pangan, dan urusan pemerintahan bidang
penkanan.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya tersebut, Dinas Pangan
dan Pertanian menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan bidang peranian, bidang
pangan dan bidang kelautan dan perikanan;

b. Pembinaan teknis penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang pertanian,
bidang pangan, bidang kelautan dan perikanan;

c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan
pemerintahan bidang pertanian, bidang pangan, bidang kelautan dan
perikanan; dan

d. Pelaksanaan fungsi lain yang dibernkan oleh Wallkota sesuai tugas dan

fungsinya.
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teknis

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai salah satu lembaga

di Kota Padang Panjang, Dinas Pangan dan Perianian mempunyai

susunan organisasi yang terdin dari :

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Walikota dalam

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pertanian, pangan, kelautan

dan perikanan. Uraian tugas Kepala Dinas sebagai berikut:

.

merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis dan rencana kerna
tahunan Dinas Pangan dan Perianian sebagal pedoman pelaksanaan
tugas;

mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan di bidang petermakan dan
kesehatan hewan, bidang tanaman pangan, perkebunan dan hortikultura,
bidang ketahanan pangan, bidang perikanan dan pelaksana penyuluhan
sesual dengan peraturan  perundang-undangan yang berlaku agar
tercapai target kena sesuail dengan rencana;

membina bawahan dilingkup Dinas Pangan dan Pertanian dengan cara
rapat/pertemuan dan bimbingan secara berkala agar diperoleh kinerja

yang diharapkan;

. mengarahkan pelaksanaan tugas bawahan dilingkup Dinas Pangan dan

Pertanian sesuai tugas, tanggungjawab, permasalahan dan hambatan
serta ketentuan yang berlaku untuk ketepatan dan kelancaran
pelaksanaan tugas;

. merumuskan kebijskan dan mengendalikan kegiatan Sekretanat sesuai
dengan ketentuan yang berlaku untuk pencapaian target kinena Dinas
Pangan dan Pertanian;
merumuskan kebijakan dan mengendalikan kegiatan Bidang tanaman
pangan, hortikultura dan perkebunan sesual dengan ketentuan yang
berlaku untuk pencapaian target kinerja Dinas Pangan dan Pertanian;

. merumuskan kebijakan dan mengendalikan kegiatan Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan sesual dengan ketentuan yang berlaku untuk
pencapaian target kinerja Dinas Pangan dan Pertanian;

. merumuskan kebijakan dan mengendalikan kegiatan Bidang Perikanan
dan Pelaksanaan Penyuluhan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

untuk pencapaian target kinerja Dinas Pangan dan Perianian;
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merumuskan kebijakan dan mengendalikan kegiatan Bidang Ketahanan
Pangan sesual dengan ketentuan yang berlaku untuk pencapaian target
kinena Dinas Pangan dan Pertanian;

menyusun dan menetapkan system pengendalian intern pemerintah,
standar operasional prosedur dan standar pelayanan public sesual
dengan bidang tugas untuk efektifitas pelaksanaan kegiatan;
mengevaluasi pelaksanan tugas bawahan dilingkungan Dinas Pangan
dan Pertanian dengan cara membandingkan rencana dengan realisasi
kegtatan sebagai bahan laporan kegiatan dan rencana yang akan datang;
melaporkan hasil pelaksanaan tugas dilingkup Dinas Pangan dan
Pertanian sesuai dengan rencana kera dinas sebagai akuntabilitas

kinena; dan

m. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan pimpinan baik

lisan maupun tertulis.

2. Sekretariat

Sekretariat dikepalai oleh Sekretaris mempunyai tugas memberikan

pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh unit kerja di lingkungan

Dinas Pangan dan Pertanian. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana

dimaksud, Sekretariat mempunyai fungsi :

.

Penyusunan rencana dibidang administrasi umum, kepegawaian,

keuangan, evaluasi dan pelaporan;

. Pengelolaan program administrasi umum, kepegawaian, keuangan,

evaluasi dan pelaporan;

Pelaksanaan wurusan hukum, oarganisasi dan tata laksana serta
kehumasan; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Sekretariat terdiri dan -

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, dan

b. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Keuangan, Perencanaan |

Evaluasi dan Pelaporan

3. Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan yang dikepalai oleh

Kepala Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan mempunyai

12 | Renstru Dinas Pangan dan Pertanian Kpta Padang Panjang Takun 2024 — 2026



tugas melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian

bimbingan tekms. seria pemantauan dan evaluasi di Bidang Tanaman

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan.

Untuk melaksanakan tugas Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan

Perkebunan mempunyai fungsi .

a. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program produksi
tanaman pangan, horiikultura dan perkebunan;

b. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program sarana dan
prasarana tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

c. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program periindungan
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberkan oleh atasan sesuai tugas dan

fungsinya.

Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan terdin dan :

1. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Produksi Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan;

2. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Sarana dan Prasarana
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan; dan

3. Kelompok Jabatan Fungsional Sub 3Substansi Perlindungan Tanaman

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan.

4. Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan

Bidang Peiemakan dan Kesehatan Hewan yang dikepalai oleh Kepala

Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta

pemantauan dan evaluasi di Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut Bidang Peternakan dan Kesehatan

Hewan mempunyai fungsi ;

a. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program produksi dan
pembibitan ternak;

b. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program sarana dan
prasarana peternakan;

c. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program kesehatan
hewan dan kesehatan masyarakat veteriner, dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang dibernkan oleh atasan sesuai tugas dan

fungsinya.
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Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan terdiri dan :

a. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Produksi Peternakan;

b. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Sarana, Prasarana
Peternakan; dan

c. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Kesehatan Hewan dan
Kesehatan Masyarakat Veteniner (Kesmavet).

5. Bidang Perikanan dan Pelaksana Penyuluhan

Bidang Perikanan dan Pelaksana Penyuluhan yang dikepalai oleh Kepala

Bidang Penkanan dan Pelaksana Penyuluhan mempunyal tugas

melaksanakan sebagian tugas Dinas Pangan dan Fertanian di Bidang

Perikanan dan Pelaksana Penyuluhan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut Bidang Perikanan dan Pelaksana

Penyuluhan mempunyai fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program perikanan;

b. penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program penyuluhan
pangan dan pertanian;

C. penyusunan kebjakan teknis dan penyelenggaraan program
kelembagaan tani; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberkan oleh atasan sesual tugas dan

fungsinya.

Bidang Penkanan dan Pelaksanaan Penyuluhan terdin dan ;
a. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Perikanan
b. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Penyuluhan; dan

c. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Kelembagaan Tani.

6. Bidang Ketahanan Pangan
Bidang Ketahanan Pangan yang dikepalai oleh Kepala Bidang Ketahanan
Pangan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di
bidang ketersediaan dan keamanan pangan, distribusi dan harga pangan
serta kewaspadaan dan penganekaragaman konsumsi dan keamanan
pangan. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Bidang Ketahanan Pangan

mempunyai fungsi -
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a. perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang ketersediaan
kerawanan pangan, distribusi, cadangan pangan keanekaragaman
konsumsi dan keamanan pangan;

b. peningkatan sumber daya manusia di bidang keiersediaan, kerawanan
pangan, distribusi, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan
keamanan pangan;,

c. pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di
bidang ketersediaan, kerawanan pangan, distribusi cadangan pangan,
penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai fugas dan

fungsinya.

Bidang Ketahanan Pangan terdir dari :

a. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Ketersediaan dan
Kerawanan Pangan;

b. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Distribusi dan Harga
Pangan; dan

c. Kelompok Jabatan Fungsional Sub Substansi Konsumsi Pangan dan

Keamanan Pangan.

7. UPTD
Untuk melaksanakan tugas teknis operasional dan tugas penunjang terientu
di lingkungan Dinas dapat dbentuk UPTD. Ketentuan mengenai
pembentukan, kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata
kerja UPTD sebagaiman dimaksud diatur dengan Peraturan Walikota.
Benkut adalah UPTD yang berada di lingkup Dinas Pangan dan Pertanian:
a. UPTD Pusat Kesehatan Hewan
Mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian perumusan dan
penyelenggaraan kebijakan teknis dibidang pengelolaan Pusat Kesehatan

Hewan.

Untuk memenyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas UPTD

FPuskeswan pada Dinas Pangan dan Pertanmian mempunyai fungsi :

a) Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan feknis pendapatan,
sarana dan prasarana Pusat Kesehatan Hewan; dan

b) Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis pengelolaan urusan
administrasi UPTD Pusat Kesehatan Hewan.
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b. UPTD Balai Benih lkan

UPTD Balai Benih Ikan adalah unsur pelaksana operasional Dinas. UPTD

dipimpin oleh seorang Kepala yang berada dibawah dan bertanggung

jawab kepada Kepala Dinas.

UPTD Balai Benih lkan pada Dinas Pangan dan Perfaman mempunyal

tugas pokok melaksanakan sebagian perumusan dan penyelenggaraan

kebijakan teknis dibidang pembibitan benih ikan, pengujian dan persiapan

teknologi di lapangan, pemasaran benih ikan, penyediaan induk unggul

dan ikan konsumsi, pembinaan terhadap Unit Pembenihan Rakyat (UPR)

serta Pusat Pelatihan Pembenihan lkan.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut UPTD Balai Benih Ikan

mempunyai fungsi :

a) Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis operasional
pembenihan benih ikan;

b) Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis operasional
pengujian dan persiapan teknologi di lapangan;

c) Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis operasional pusat
pelatihan pembenihan ikan;

d) Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis operasional
penyediaan induk unggul dan ikan konsumsi;

e) Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis operasional pusat
agrowisata; dan

fj Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis pengelolaan urusan
administrasi UPTD Balai Benih lkan.

UPTD Balai Benih Ikan susunan organisasinya terdiri dari :
a. Kepala UPTD:; dan
b. Sub Bagian Tata Usaha

¢. UPTD Rumah Potong Hewan
Mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian perumusan dan
penyelenggaraan kebijakan teknis dibidang pengelolaan Rumah Potong
Hewan.
Untuk memenyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas UPTD
Rumah Potong Hewan pada Dinas Pangan dan Pertanian mempunyai

fungsi -
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a. Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis pendapatan
sarana dan prasarana Rumah Potong Hewan; dan
b. Perumusan dan penyelenggaraan kebijakan teknis pengelolaan

urusan administrasi UPTD Rumah Potong Hewan.
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2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah
2.2.1. Kepegawaian
Kondisi pegawal Dinas Pangan dan Pertamian Kota Padang Panjang
berdasarkan status kepegawaian dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini;
Tabel. 2.1.
Jumlah PNS, PPPK dan Tenaga Honor / Harian Lepas

Dinas Pangan dan Pertanian
Kota Padang Panjang Tahun 2022

No Uraian Jenis kelamin rm—
| “Lakilaki | Perempuan | U0
1 | PNS 28 22 50
2 | PPPK 3 1 4
3 | Tenaga honor / 27 19 45
hanan lepas
Jumilah 58 42 100

Sumber : Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2022

Dar Tabel 2.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah seluruh pegawal Dinas
Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang adalah 100 (seratus) orang yang
terdiri dari PNS sebanyak 50 (lima puluh) orang, PPPK sebanyak 4 orang dan
THL sebanyak 46 orang, dan jumlah tersebut apabila dibandingkan dengan
kebutuhan pegawal masih kurang. Hal ini disebabkan pada Dinas Pangan dan
Pertanian Kota Padang Panjang terdapat 3 UPTD yang langsung berurusan
dengan pihak masyarakat Kondisi saat ini masih ada sub koordinator pada
masing-masing bidang yang belum mempunyai staf sehingga seluruh kegiatan
hanya dikernakan oleh sub koordinator yang bersangkutan.

Untuk Tenaga Harian Lepas (THL) yang berjumiah 46 {empat puluh enam)
orang terdin dari THL sopir 3 (tiga) orang, THL penjaga kantor 3 (tiga) orang,
THL petugas kebersihan 4 orang, THL petugas administrasi 14 orang, THL
petugas pengelola TOGA 1 orang, THL petugas screen house 2 orang, petugas
pengelola mess 2 orang, THL petugas teknis BBl & orang, THL pekerja rearing
unit dan pembibitan 4 orang, THL petugs mutu pakan ternak 1 orang, THL medik
veteriner 1 orang, THL paramedis 1 orang, THL operator hoist 1 orang, THL
petugas penyemblih hewan 1 orang, THL petugas bongkar muat daging 1 orang,
THL yankeswan PDSR 1 orang, dan THL caraka 1 orang.

Berdasarkan golongan, komposisi PNS pada Dinas Pangan dan
Pertanian dapat dilihat pada Tabel 2.2
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Tabel.2.2
Jumlah PNS pada Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang
menurut golongan

. Jenis kelamin a
MNo Uraian [akilaki | Perempuan Jumiah Yo
1 | Golongan | 1 - 1 2
2 | Golongan I 6 - 6 12
3 | Golongan Il 13 18 3 62
4 | Golongan IV 8 4 12 24
Jumlah 28 22 50 100

Sumber : Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2022

FPada Tabel 22 dapat dilihat bahwa berdasarkan golongan, PNS pada
Dinas Fangan dan Pertanian yang paling banyak adalah PNS golongan
sebanyak 31 (tiga puluh satu) orang. Diikuti oleh PNS golongan IV berqumlah 12
(dua belas) orang, pegawai golongan |l berjumliah 6 (enam) orang dan pegawai
golongan | berjumilah 1 {satu) orang.

Tabel. 2.3

Jumlah PNS pada Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang
menurut tingkat Pendidikan Tahun 2022

: Jenis kelamin &

Mo Uraian Lakilaki | Perempuan Jumlah Yo
1 sD 1 - 1 2
2 SLTP 1 - 1 2
3 SLTA 7 9 18
4 Sarjana Muda/D3 - - - -
5 Sarjana (S1) 17 19 36 72
6 Pasca Sanana (52) 2 1 3 B

Jumlah 28 22 50 100

Sumber : Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2022

Tabel diatas menunjukkan bahwa jenjang pendidikan PN5S pada Dinas
Pangan dan Pertanian cukup beragam. mulai dan SD sampai dengan Pasca
Sarana (S2). Jumlah pegawal yang terbanyak adalah dengan pendidikan 51
yaitu sebanyak 36 (tiga puluh enam) orang. Pegawai dengan pendidikan 52
sebanyak 3 (figa) orang, SLTA sebanyak 9 (sembilan) orang, SD sebanyak
1{satu) orang dan pegawai yang mempunyal pendidikan SLTP sebanyak 1 (satu)

orang.
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2.2.2. Sarana dan Prasarana
Kondisi sarana dan prasarana pendukung untuk kelancaran kinerja Dinas
Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang dapat dilihat pada Tabel.2 4 -
Tabel. 2.4

Sarana dan Prasarana pada Dinas Pangan dan Pertanian
Kota Padang Panjang Tahun 2022

No | Nama Barang | Jumlah | Kondisi
TANAH

1. | Tanah Bangunan kantor 1074 m*
(BPP Padang Panjang Timur)

2. | Tanah Bangunan Kantor (UPTD | 8000 m"

RPH)

3. | Tanah Bangunan Kantor (UPTD| 12000 m*
| RPH)

4. | Tanah Bangunan Kantor (UPTD | 5368 m°
BBI)

5 | Tanah Bangunan Kantor (Dinas 888 m*
Pangan dan Pertanian)
6. | Tanah Bangunan Kantor (UPTD | 12162m°

BEI)
BANGUNMNAN GEDUNG
1. | Bangunan Kantor (RPH) 1 unit Baik
2. | Bangunan Kantor (BEI) 1 unit Baik
3. | Bangunan Kantor (Dinas) 1 unit Baik
4. | Bangunan Kantor (BPP PPT) 1 unit Baik
5. | Bangunan Kantor (BPP PPB) 1 unit Baik
‘6. | Bangunan Kantor (Puskeswan) | Tunit | Baik
7. | Bangunan Guciang {Penangkar 1 unit Baik
Benih)
8. | Bangunan Gudang (Peralatan) _ Tunt | Baik
9. | Bangunan Gudang (Pakan T unit Baik
Puskeswan)
10. | Bangunan Gudang (Peralatan BBI) 1 unit Baik

11. | Bangunan Gudang (ruang genset 1unit | Bak
dan pupuk BBI)

12. | Bangunan Gudang (pakan BBI) 1 unit | Baik
13. | Bangunan Gudang (pasar benih ikan T unit Baik
BBI)

14. | Bangunan Gudang (tempat 1 unit Baik
pendederan lele BBI) _
15. | Bangunan Gudang {tempat 1 unit Baik
pendederan lele BEI)

16. | Bangunan Bengkel Permanen 1 unit Baik
{(Hatchery)

17. | Bangunan Tempat Ibadah 2 unit Baik
| Permanen

18. | Gedung pertﬂkﬂan {rumah susu) 1 unit | Baik

18. | Bangunan Kandang 4 unit ] Baik
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No | Nama Barang Jumiah Kondisi
20. | Bangunan Negara Golongan ll| 4 unit Baik
21. | Mess/Wisma/Bungalau 3 unit Baik
22, Bangun an Taman 4 unit Baik
| 23. | WC/Toilet’'Kamar mandi 2 unit Baik
24 Bangunan Bak Uba 2unit | Baik
| ALAT-ALAT ANGKUTAN
1 | Kendaraan Dinas roda 4 {(kantor dan 7 unit Baik
| UPTD)
' 2. | Kendaraan Dinas roda 2 44 unit Baik
3. | Kendaraan Bermotor Roda Tiga 5 unit 2 Baik,
3 Rusak berat
4. | Gerobak Dorong 1 unit | Baik
| ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR |
1. | Auto Hoist | 2 unit Baik
2. | Mesin jahit terpal 1 unit Baik
3. | Meteran kain 2 unit Baik
4 | Timbangan 6 unit Baik
| ALAT PERTANIAN
1. | Traktor tangan dengan 8 unit Baik
perlengkapannya
2. | Hand traktor 2 unit Baik
3. | Tugal Besi 1 unit Baik
4. | Ember perah 6 unit Baik
5| Mesin Pencacah Organik 1 unit EBaik
6. | Tang Pemasang/kar tang 2 unit Baik
. | Stick pengukur sapi 3 unit Baik
8. | Container 2 unit Baik
9. | Milk gam 14 unit Baik
10. | Ice book (show case) 4 unit Baik
11. | Cool book 4 unit Baik
12. | Rak-rak penyimpan (meja deboning) 3 unit Baik
13. | Alat laboratorium pertanian 6 unit Baik
14. | Unit pengaduk 1 unit Baik
15. | Alat tanam padi 4 unit Baik
16. | Alat pembekuan (freezer) S unit Baik
17. | Bak pemeliharaan sementara 10 unit Baik
18. | Paddle whell agrator 6 unit Baik
19, F'en},rempmt Mesin (Power Spayer) 8 unit Baik
20. | Alat Semprot Hama 1 unit Baik
21 | Alat Perontok (Theresar pedaf) 1 unit Baik
22| Mixer kompos pertanian & unit Baik
23. | Cold Storage (Kamar Pendingin) 1 unit Baik
24 | Rak-rak penyimpanan 1 unit Baik
25 | Meja deboning 3 unit Baik
26. | Gantungan Karkas 8 unit Baik
27. | Segitiga Gantungan Karkas 2 unit Baik
28. | Offal hanger 2 unit Baik
_ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA
1. | Mesin Ketik Manual Portable (11-13) |  1unit | Baik
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No Nama Barang Jumiah Kondisi
2. | Leman Besi/Metal 23 unit Baik
3. | Rak Besi/Metal 5 unit Baik
4. | Rak Kayu 1 umit Baik
5 | Filling Besi/Metal 27 unit Baik
6| Band Kas Tunit | Baik
7. | Leman Kaca 1 unit Baik
6. | Brankas 1 unit Baik
9. | Papan Visual 1 unit Baik
10. | Alat Penghancur Kertas 1 unit Baik
11. | Papan Nama Instansi 3 unit Baik
12. | White Board 4 unit Baik
13. | Mesin Absensi 9 unit Baik
14. | Uninterruptible Power Supply (UPS) 5 unit Baik
15. | Meja Biro 14 unit Baik
16. | Mesin Potong Rumput 2 unit Baik
17. | Rak-rak Penyimpanan 2 unit Baik
18. | Layar Pentas 1 unit Baik
19. | Proyektor & unit Baik
20. | Lemari Kayu 23 unit Baik
21. | Rak Kayu 1 unit Baik
22. | Kursi Besi/ Metal 4 unit Baik
23. | Tempat Tidur Besi/Metal (Lengkap) 26 unit Baik
24 | Meja Rapat 56 unit Baik
25 | Meja Makan 1 unit Baik
 26. | Meja Resepsion 1 unit Baik
27 | Meja Panjang 3 unit Baik
28.| Kursi Rapat 4unt__| Bak
29. | Kursi Tamu Sunit | Bak
- 30. | Kursi Tangan 4 unit Baik
31. | Kursi Putar 15 unit Baik
32_ | Bangku Tunggu 2 unit Baik
33. | Kasur 46 unit Baik
34 Tenda 5 unit Baik
35, | Meja 1/2 Biro 76 unit Baik
36. | Sofa 2 unit Baik
37. | Lemari Pakaian 2 unit Baik
38. | Kursi Plastik 42 unit Baik
39. | Rak Piring 1 unit Baik
40. | Rak Buku 1 unit Baik
41| lemari sekat Tunit | Baik
42 | Mesin Cuci 2 unit Baik
43_| Lemari Es 11 unit__| Baik
44 | AC Sentral 2 unit Baik
45. | AC Unit 1 unit Baik
46. | AC Spiit 6 unit Baik
47. | Kipas Angin 6 unit Baik
48. | Kompor Gas 3 unit Baik
49 | Oven Listrik 2 unit Baik
50. | Blender 1 unit Baik
51. | Televisi 12 unit Baik

23 | Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Kpta Padang Panjang Takun 2024 — 2026




No | Nama Barang Jumiah Kondisi
92. | Loudspeker 2 unit Baik
53. | Sound System 7 unit Baik
54, ereless 1 unit Baik
55 Mlcmphune 2 unit Baik
26. Camera Film 4unit | Bak
57. ﬁquanum 1 unit ‘Baik
58. | Tangga Alumunium 3 unit Baik
59, . Handy Cam 4 unit Baik
' 60. | Alat Pemadam/poriable 4 unit Baik
61 Iaptop 6 unit Baik
62. | P.C. Unit 12 unit Baik
63. | Laptop/Notebook 34 unit Baik
64. | Net Book 1 unit Baik
65. | Harddisk Eksternal 6 unit Baik
66. | Monitor 2 unit Baik
| 67. | Printer/Printer scanner 12 unit Baik
68. | Scanner 1 unit Baik
68. | Kursi Kefja Pejabat Eselon |l 12 unit Baik
70. | Lemari Buku untuk untuk 4 unit Baik
Perpustakaan
71. | Leman i Arsip untuk arsip Dinamis | Tunit | Baik
| ALAT STUDIO DAN ALAT KOMUNIKAS]

1. | Proyektor + Attachment & unit Baik
2. - Audio Amplifier 1 unit Baik
X | Sound System 3 unit Baik
4. | Receiver VHF/FIM 1 unit Baik
5. | Kamera Bawah Air 2 unit Baik
6. | Camera Digital 9 unit Baik
. | Faximile 2 unit Baik
8 | Wireless Amplifier 2 unit Baik
9. | Wireless 4 unit Baik
10. | A Antena SHF Portable 2 unit Baik
' 11. | Sterilisator 1 unit Baik
12. | Stetoscope 8 unit Baik
13. | Timbangan Badan 10 unit Baik
14. | Kandang isolasilobservasi ukuran 80 unit Baik
-ar * beﬁar e it B
15. Mela Mayc- Stainless 2 unit Baik

' 16. | Tabung Oksigen 8 unit Baik
17. | Kit Pemeriksaan Sederhana 1 unit Baik
18. | Syringe Pump 5 unit Baik
19. | Instrument Trolley 3 unit Baik
20. | Standar Waskom 3 unit Baik
21. | Box X Ray 2 unit Baik
22. | Lemari Instrument 3 unit Baik
23. | Minor Surgical Set 8 unit Baik
24 | Mikromotor 2 unit Baik

| 25. | Tang 4 unit Baik
26. | Speculum 2 unit Baik
27. | Laryngoscope 1 unit Baik
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No | Nama Barang Jumiah Kondisi
28 | Apron 2 unit Baik
29. | X Ray Developing Set 1 unit Baik
30, _Dperatlng Table 1 umit Baik
31 Resplratﬂr 8 unit Baik
32. | USG 2 unit Baik
33. | Centrifuge 1 unit Baik
34| Dry Oven Tunit__| Baik
35 | Operating lamp 1 unit Baik
| 36. | Film Viewer 1 unit Baik
37. | Senjata Bius (senapan angin oxigen) 2 unit Baik
38. | HT (Handy Talky) 4 unit Baik
39 | Milk Analizer 1 unit Baik
40. | Elekirik dehormer 2 unit Baik
| 220V
41. | PH Meter daging 2 unit Baik
42 | Rubber stomach tube (alat bantu T unit Baik
' buang angin)
43, | Syringe otomatis 5 unit Baik
1mmiScorek
44 | Container semen beku 3 unit Baik
45. | Veteriner Monitor 1 unit Baik
46. | Mask Veteriner 1 unit Baik
47. | Alat pemotong bulu/rambut 10 unit Baik
48. | Alat potong kuku lengkap 2 unit Baik
49 | X-Ray Unit 1 unit Baik
50. | Peralatan Bius inhalation 1 unit Baik
51. | Peralatan Prrolapsus bandage 5 unit Baik
52 | Cow Lift (Pengangkat/bedon g sapi) 7 unit Baik
| 53. | Hot cutter engel/alat potong listrik 3 unit Baik
54. Tlmbangan ternak digital dengan 5 unit Baik
kerangkeng
95. | Nurse Set Tunit | Baik
56. | Grid {Cﬁlumn} 2 unit Baik
- 57. | Kulkas Vaksin 1 unit Baik
58. | Gum embrio trasfer 1 unit Baik
59 | Kick Stoper for cow/alat pencegah 5 unit Baik
penendang pada sapi
| ALAT LABORATORIUM
1. | Timbangan Electronik 1 unit Baik
2. | PH Meter 2 unit Baik
3. | Incubator 1 unit Baik
4 | Mikroskop Dengan Kamera 2 unit Baik
5 | Leman Labor 1 unit Baik
6. | Lemari Steril 1 unit Baik
7. | Autoclave 1 unit Baik
| 8. | Thermometer 1unit | Baik
9. | Bak Fiberglass 10 unit Baik
10. | Laminar Air Flow Junit | Baik
11. | Rubber Blower 1 unit Baik
12. | Freezer 4 unit | Baik
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No | Nama Barang Jumlah Kondisi
| 13. Shaker 1 unit Baik
14. | Refractometer 1 unit Baik
15, Ma_gﬂetlc Strires & Bars 3 unit Baik
' 16. | P.H. Meter 2 unit Bail
17. | Lemari Asam Tunit | Baik
18. Refngeratﬂr 1 unit Baik
19, | mixer 1 unit Baik
0. | Hygmmeter 1 unit Baik
21. | lon Meter 2 unit Bail
22. | Mesin Pemanas 2 unit Baik
23. | Pompa Airasil 7 unit Baik
24, | Generator 5 unit Baik
25 | Hot Plate Stirer 1 unit Baik
26. | Alat Laboratorium Alat Pertanian A 1 unit Baik

Lain-Lain
27. | Sharp Knife 1 unit Baik
28. | Ultra X Moisture meter 1 unit Baik
29 | Soil Terter 1 unit Baik
30| Rod Blower 2unit | Baik
31 Aquaﬂum 2 unit Baik
32. | Dissetin set 1 unit Baik
33. | Neraca Anal'yrstis Kalibrator 1 unit Baik
 34. | Mikroskop 4 unit Baik
35. | Panci 3 umit Bail
36. | Multi Parameter system 2 unit Baik
37. | Haematology Analyzer 1 unit Baik
38. | Soil PH Meter 2 unit Baik
39 | DO Meter 2 unit Baik
40 | Conductivity Meter 2 unit Baik
41. | Water Quality Analizer System 1 unit Baik
42. | Automatic Dispenser 2 unit Baik
43. | Pompa Penstaltik 2 unit Baik
44 | Alat Laboratorium Lingkungan 1 unit Baik
45, | Cool Box 5 unit Baik
45. | Digital Ballace 1 unit Baik
ALAT-ALAT PERSENJATAAN/KEAMANAN
1. | Alat Khusus SAR (Search and 8 unit Baik
Resque)

2. | CCTV (Indoor & Outdoor) Sunit | Baik
3. | Alat Khusus Keamanan Lainnya 1 unit Baik

Sumber - Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2022

Dari Tabel 24 diatas terlihat bahwa Dinas Pangan dan Pertanian
mengelola aset yang cukup beragam dengan jumlah yang cukup banyak

Terdapat tanah untuk bangunan kantor dengan penjekasan sebagai berikut
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1. Kantor Dinas Pangan dan Perianian Kota Padang Panjang terletak di jalan
Ahmad Yani No 30 Kelurahan Ngalau Kecamatan Padang Panjang Timur,
Kota Padang Panjang.

2. Kantor UPTD Pusat Kesehatan Hewan (Puskeswan) dibangun pada tahun
2011 dan terletak di kawasan RPH Kelurahan Silaing Bawah. Kantor ini
dilengkapi dengan fasilitas peralatan laboratorium kesehatan hewan,
fasilitas pelayanan kesehatan hewan dan penyediaan bibit sapi perah
unggul melalui program Reanng Unit.

3. UPFTD Rumah Potong Hewan (RPH) dengan luas 2 ha terletak di
Kelurahan Silaing Bawah dan baru direnovasi pada tahun 2016 dengan
menggunakan Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Peranian. UPTD RPH
ini sudah dilengkapi dengan sarana prasarana pemotongan sesuai dengan
standar dan sudah dilengkapi dengan Nomor Kontrol Veteriner (NKV) seria
pemotongan sesuai syanat Islam.

4, UPTD Balai Benih |kan (BBl) dengan luas 2 ha terietak di Gajah Tanang
Kelurahan Ekor Lubuk. Balai Benih lkan ini sudah memiliki sertifikat Cara
FPembenihan |lkan yang Baik (CPIB) untuk komoditas lkan Nila serta
dilengkapi dengan fasilitas laboratorium kualitas air, ruang pertemuan dan
messftempat penginapan. Mess atau tempat penginapan memiliki 11
kamar dengan kapasitas huni sebanyak 44 orang yang digunakan untuk
mendukung fungsi BEl sebagai pusat pelatihan perikanan dan juga dapat
digunakan untuk kepentingan umum.

5. Kantor Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Padang Panjang Barat yang
berokasi di kawasan RPH Kota Padang Panjang Kelurahan Silaing Bawah.

6. Kantor Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Padang Panjang Timur yang
berickasi di ex Kantor Ketahanan Fangan Kota Padang Panjang
Kelurahan Silaing Ganting.

Dar segi peralatan kerja, terdapat beberapa aset yang memiliki fungsi
spesifik serta memerlukan pemeliharaan yang khusus. Peralatan tersebut berupa
peralatan kedokteran dan alat-alat laboratorium. Disamping itu untuk keperluan
operasional rumah potong hewan dan pelayanan di puskeswan terdapat
beberapa aset yang bemilai besar. Jumlah dan jenis aset yang banyak dan
beragam dan spesifik tentunya membutuhkan pengelolaan balk dan dengan

Jjumlah serta kualitas SDM yang memadai.

27 | Renstru Dinas Pangan dan Pertanian Kpta Padang Panjang Takun 2024 — 2026



Dari segi jumiah kendaraan Dinas Pangan dan Peranian sudah
mencukupi, tetapi dan segi kelayakan operasional banyak yang tidak layak yang

disebabkan tahun produksi yang terlalu lama (rusak berat dan rusak sedang).

2.2.3. Lahan Pertanian

Untuk menunjang keberhasilan tugas pokok dan fungsi Dinas Pangan dan
Pertanian juga sangat dipengaruhi oleh lahan yang tersedia sebagai sarana
peningkatan produksi pertanian, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Tahun 2022 |luas lahan pertanian adalah sebagai benkut -

Tabel 2.5
Luas Lahan Pertanian
No Lahan Pertanian Luas (Ha)
1 | Sawah 552
2 Perkebunan 264
3 | Perkanan 87

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Tahun 2022

Berdasarkan data di atas luas lahan sawah seluas 552 ha, perkebunan

seluas 264 ha dan perikanan seluas 87 ha.

2.2.4. Kelembagaan Tani

Untuk menunjang tugas pokok dan fungsi Dinas Pangan dan Pertanian,
juga sangat dipengaruhi oleh kelompok-kelompok organisasi petani sebagai
pelaku usaha pertanian dengan daia sebagai benkut -

Tabel 2.6
Jumlah Organisasi Petani Kota Padang Panjang Tahun 2022

No | Organisasi Petani Jumlah
1 Kelompok Tam 145
2 (Gabungan Kelompok Tani 17
3 Kelompok Penkanan da

Sumber Data: Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang Tahun 2022

Jumlah kelompok tani di Kota Padang Panjang sebanyak 145 kelompok
dan gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) sebanyak 17 kelompok seria
kelompok perikanan sebanyak 44 kelompok.
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2.3. Kinerja Pelayanan OPD

Menjelaskan tingkat capaian kinerfa OPD berdasarkan sasaran/ftarget
Renstra OPD penode sebelumnya, menurut SPM untuk urusan wajib, dan/ atau
indikator kinerja pelayanan OPD dan/ atau indikator lainnya seperti MDGs atau
indikator yang telah diratifikasi cleh pemenintah. Ditinjau dan jenis urusan yang
diselenggarakan oleh Dinas Pangan dan Perfanian, terdapat satu urusan waijib
yaitu urusan pangan dan dua urusan pilihan yaitu urusan bidang pertanian dan
urusan bidang kelautan dan perikanan. Urusan pangan merupakan urusan wajib
dengan kategori non pelayanan dasar. Adapun Kinerja Dinas Pangan dan
Pertanian dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut ini.
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FPencapaian Hinerja Layanan Dinas Pangan dan Pertaninn

Tabel 2.7

(B5Y)
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e F10Eker | 250 Fkar oM | 10 ador 1000086 | 48.40%
_._“-Juml:_h.:nyi 11 E3 a 11 Eler T Eheor 100,007 354,000
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Ba anmugi Togos don ';g* T;"n?* Endikmtor
Fungi OFD Luimay=
1 E] 3 4 1 ] 3 4 5 1 z ] 4
2015 2020 2031 2023 2018 2030 2021 2023 2023 2015 2090 201 2033
1 3 3 4 5 ] £l 10 11 14 L5 15 17 20 21 (] 23
= i i
= | el e rmici —— = =
il n_u:nn 1R EE = 17 KK - 1314380 -
Jumlch puss . e ) .
L I A 1 Umit 1 Umit 2 Uniz 2 Unit 200,005 | 200,008t
] T — - ! . i ¥
al e 1 K= 1 ¥k 1 Kl 100,005
(5] Fuetived zmaza - 1 ¥aki - - - £
Jumlals carmma d
= ¥ i 3 Unit 5 Uiz 3 Unis 3 Unit 1so.00%8 | 100,08
b 1| B et I Frodul 2 Braduk 1 Froduk 1 Froduk: 33,355 50,005
produk coca
.3111[3""“1““ prpplin s o £ 2 Uit - = - -
17.222:000 | 18083 1008 a0.137.640 | 15,680,009/ "
2 - e rprinkf ugpinh raph) rapinhy n7ars | TN
taben (BTF | tabmm/RTF imbun (RATF | tnkma/RTF
1 ‘T""hp'“'""n- 50 Tem EB0 Tem T18,68 Tom | £32.7 Tom 110,67% | 100,54%
Jumlah corsmn dom
1)} prassr= pasikznan & Jemic £ Jumic & Jumiz 5 Jamiz 100,00% | 108,008
| loparasiomat B21)
o fumlal bidang DAK 1Bidang 1 Bidaee Bake | 1S 1080086 | 100,50k
- frmny dilakeomakom
Jumlah Forum
2 a::n'munn:hﬂn £ [ r. iy =
= 5 Ea T Ea=H = ki S ¥ak 100009 | e5ETE:
d5 Mtz Fad=ng
4 n pai 5634 tmm B7ED tam SE10,6 == | - 3EET tom 147,88% | 126,775
B t ienyn kL £ 25% B4 5% 100,009 | 20.00%
tnmmman hins
Produlks: Tanoman 73247 T6.063 TT.EGD TEEAL
. Tosghmi | Temglesi Tooglesi | Tomglai
3 |Produksiviess Podi E,7 Tom/ Ha | 5,2 Ton, Ha 6,1 Ton/ Ha | 5,3 Tan/ Ho 107,02% | 100,00%
Lohoo
I PR 5.7 Ha 1Ha OHa 1Hs 3 TO0005%
Paainglmtan
4] e el 1 Toku= - 1 Tabun = 100,00% <
| ackatmamm
JA| m@mmm 1 Bl 4 L ¥l - 100,005 g
Jummlak AR bédang ; L
i) s 1 Eidangy - 1 Eidoxg - 100,002 -
Tuemlah beber kalous
()| jaringan e = 1usit - 1 unit - 100,008
Fearapammzionzl
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Torget Rumpizn OFD Tokus ks

Rsalisnss Copainn Tahen ks-

Ba anmugi Togos don ';,.!“ T;"n?*
Fangei OFD
1 E] 3 & 1 2 3 & 5 1 z 3 4
IOLS 3020 2031 023 201% 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033
3 b 4 & El 10 11 14 15 15 17 20 Il v | i
s =l e
[ uminh pastibitin
] — - 1 H= - 18 - 100,008
| dilnbezonoloe
Jumloh
o EEPOE e ey X
) Low sl " 1Ha = 1Ha - 100,009
bemg dilaleremal:
Jumlak pasrode
61} pacucts palathan £ 0ok E : 3 2
| =parsizr sleamian
Juemlah pasgrweean
7 bpapiske den pacticidn L 3 Xk g 3 Xaki ) 00,0056
|rvemp dilalremelenn
| fismliah pacaria
Lo Pe————— P d 200 - - -
Tarpoch (8L~ FET)
| Pl zmrmna _ — : B g z
1E
T ——
- bpulotihan sadmclag )
(hlaj) i st - 15 Clemmgr - - -
dilniezanolon
Jismloh tonck voox
'11'::.::.. E:m.l]ﬂ:.:rm - 1icuimy - - - -
- 3 Jenuc - - - =
- 1 Bidooge - 1 Sidexy - 104, LR
2% £ - 1% = 136005
JE= &T% - 47% - 100,00%
- 151k - = i ¥
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Torget Rumpizn OFD Tokus ks

e mzihoe dan knas

P () aFM | mWE
1 F] 3 & 1 2 3 & 5 1 Z 3 4
IOLS 3020 2031 023 201% 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033
1 3 b 4 & El 10 11 14 15 15 17 20 Il v | i
- = =
0% % 10% 4% 10000% | 130,005
B5,0E% 66, 6TH B&,54% BE6TH 100,865 100,00
3 Badommpoke | -5 Kalompok 5 Kalompclk: - 100,005 -
1000 Ok L300 Oh 13200 Ch - 130,00%% -
- 1 3k - - - 2
+ I'ial = - - =
- 2 Jumic - 2 Jumiz - 100,00%
- 1 Xl - - - -
- ¥k - - - z
- 1 5k - - - 2
100%: 1% 100% 1005 100,009 10000
E_000 Bush - 575 Buxin = o7, E00 -
56 Tagiken - 5% Tagthan - 109,07 -
59 Unt El Tns 51 Ut &1 Tt 4. 44% 100, 00%
3E Oromp T Oz 21 Drong T Do TE DO 100, 005
S0 Jurdz = S0 Jumuz = 100, 00Rs -
10 Jamc - 10 Jumz = 100,00%6 -
L350'Ch LEXD Oh 1500 Oh S50 O 111,11% 0,58
255 Ok 3595 O 1ET Qi Z368 O B1,0E5% B0,00%%:
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ammuni Togna do=
Fungi OFD

Torget Rumpizn OFD Tokus ks

Rsalisnss Copainn Tahen ks-

Femio Capoine poda Tokns ke-

3020

2031

2020

2031

01S

a0a1

2033

4

10

=5l

15

17

21

|15

ji

I Oeamg

25,295

97, 308t

100 0096

1000 Bucin

12,0058

10 Jumz

0,005

33 Jumiz

14

3 Lopsssn

0,005

14 Leporan

2% Lopom=

12,0058

56 Togikan

154 Toplnom

160.00%

10 Jumz

23 Jumz

100%:

1%

100%

1005

100,008

3 Jumrtislecs

200,000
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w | ESREE ||
Fuangei OFD
1 E] 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
IOLS 3020 2031 023 201% 2020 2031 2033 01S 2030 a0a1 2033
1 ] 3 & ] £l pix] 11 14 15 15 17 20 21 23 o)
- = =
4 Jariz £ Jumiz - 100 0096
= 10 Jamiz = - -
+ T Uiz = & Uit - 85,715
= 4 Ums = 4 Jaguz - 100,00%.
L0 I = z
E i 10 Orezmyr = =
T3 100%% = 100,005 =
13 Lopormm & Lopesom - BEETHE
E Lapor=m. 13 Llepemmn = 150,008
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e Tt | T | T
Fungei OFD
1 E] ] 4 E 1 2 3 4 B 1 Z ] 4
2015 2020 201 2023 20323 2018 2020 2031 2023 2023 2015 2020 aoal 2023
2 3 4 2 2 10 11 14 15 16 17 20 21 v 3
| Ty Pk = = =
lzhn= :
=] 3 I'_':“f"’ 1 prodok 1 produk 1 produk 1 produk 1 produk 100,00% | 100,000
1 éﬂa‘; Flaczmg 15 skeor 11 oo 5 skor 15 alkeer 13 wleor 100,008+ | 105,05%
z.-\J'u.m!nh Tifhm . 4o Bomng e i, 100,000 | 100,00%
Jumlak Tamcgm
c 1 o 1 ermng 1 or=mp 1 eeomg 100,005 | 100,008
1 laper=n I Lepem= 1 laper=n 1 lapar=m 1 lapesan 100,009 | 100,00%
1 predule 1 preduk 1 predule 1 predule 1 prmduk 100,009 | 100,009
50 E5% T TE% TE% 126,007 | 11E.3%%
3 mnit 1 umit 3 mnit A 1 umit . 100,00%
2 mmit 3 umit 3 i 2wt 1 umit 10000 | =330
- 5 crong 5 ceomg - 3 oroeg - 104,009
5 it 5 it 3 it T it Lozt 100000 | 53,35
B akor 50 alnr TG akar 65 akmr 57 mkor 110,000 | 114,00%
19 alenr 11 alenr B aler 19 aleer 12 aker 100,00% | 105,09%
15 akor 11 adocs s 15 ale=r 13 akoos 100,009 | 1089.05%
50 akor 500 alocs TE almr 55 alemr 57 akoos 110,009 | 118,00%
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Fungi OFD

Torget Rumpizn OFD Tokus ks

Rsalisnss Copainn Tahen ks-

Femio Capoine poda Tokns ke-

3020

2031

2020

01S

a0a1

2033

10

I=|E|~

15

17

21

|15

|

1lapomm

1iaporan

! leporom

100,005+

100,008

7,645

A5, 57%

216, T1%

100

1005

100,00%

-

1 keazue

1lkocus

Ll=zrus

1lecus

100, 00R+

100,007

35 wkar

35 ak=r

35 mkar

100,000

111,476

555 paleromen

s

1000 padaraman

1557

138,675

281,71%

3 crang

5 oromgp

100, 005

150,00

1 lapanmm

1 laparan

1 lapsrem

100, DR

103 008E

35 akar

55 wl=r

15 wkar

‘E
i
i

&0 juni=

E0 juamiz

60 janz=

100,008

100,007

1200 mlece

L1200 wlesr

1200 alesr

1507 al=r

100 Ladezr

158,535

E3,8550

themlah Tilmmh vens
| Panzrnon Keeue

| Bfmprular Limine
Cicarzh
HEabupoten | Koto
delore T (@t
Dicarak

1 lapar=n

1lzparm

Faramnizas

Piargmici Famakt
= i

1005

P

Jumloh Tuesgm
Talmiz Bladic

| senrmar [Colear
Elwmen]

1 commgr

100,0084
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Fungi OFD Luimay=

&

IOLS 3020 2031 023 2023 201% 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033
11
-

z = 1 t=iun 1 tghas - 1 talium + 100,008

imloh Lirmetock:
Expo yoee Dalaxk

=

1%k 1 lead - - . -

Jumloh Barihlce s 3 F 4
Brnchile Bruma 1 Bayufilzt 1 SwrtEied I Bwrcifilot 1 Baztzfikat = 100, 005 =

jJumlsh

| Fendie—mingan Uit
5".I'|:=hnih P 1lapomm I logewnn 1iaporan 1 lapomn = 100,005+ =
Produle Haovmn

af femlak Faserikmamn

o G EID al=r B0 ader E00 mleemr GES akor ETS aker 118175 113,17%6

S|-Jumlal U Boexpal 200 toexpall 200 c=mpal 300 woepad | 4sa commpal | BEL commpal aXooee | 350.ERe

| Sumlzh Fatugne
| Tadmiz Putupas
Opasater. Heies,
E| Patupaz Fanremkalib 5 eromp 3 e 5 ermmy 3 oramg 3 ormng 100,009 | 100,008
| Efneren, Fakapes

Hemyplemr Biax

|hemlak

?E'
|

1lopapmn I legpoams 1 lzparan 1 lapamx 1 lopeme 100,005 | 100.00R:
Produl: Hevan

2,15% 5% 105,35% | 10000%

T TN} Tas/ Takiun | T35 Ton/ Tulan | 760 Taa/ Tehun PO Tony | e O Tl 100755 | 100.,07%

E.
E_
i

£ junic & juzic £ jassc § juniz 1000t | 100,00%

2| Panusnjang Oparasinad | T aramp fa—— 7 comg T sramg T oren 100,008 | 100,00%
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Tazgst Torget Rumpizn OFD Tokus ks Rsalisnss Copainn Tahen ks- Femio Capoine poda Tokns ke-

Fungi OFD Luimay=

IOLS 3020 2031 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033

I=|E|~
5
:

T
& 'ﬂ--
i

[Dicdizae P 3 crang T oo 1 crang 5 oromgp F ormng 100,005 | 100.00R:

&fdolam Enl:ul Erumit B ot B it E ramit (-3 100,005+ 100,008

L leagistan : - 1 leapiztan = 100,008 -

P 19.987.36E 19,535,518 20.323.445 DOO05A.ETE | 209654416
I B 5 nm supinkf rupash rupink f rupink rapish E00,81% | 100, 10%
1"“""‘"“'—" ‘tah=nRTP tnbun/RTF tehun [RTP tahun{RIF | tobun/RTF

-

FORTRCA & Kotn I i 3 kali e E el 2 kel 100,005+ 56, ET5h

3| Parikozan Kotz 1 dak L 1 4=k 1dslaman [ ol 100,008+ 100,008

3| Pwrgrmlakon Hocd 1 dak L dck 1 4=k 1dokumen E diclen s 100,005+ 100,008

pedi . 6. mnihe 6 toafl = 2,08 temifhn ‘ 137.52%

1j Pamazuben Sasma GBS e T4 TET TE% 107,148 | 107,14%

{1]| Pastaninm yong 1 3 jamin 2 junin 2 jamin 2 jamin T junin 100,005 | 100,00%

m!::“'"""'“ TSI0E tanghni | 33060 moghsi | BTILY tenghn FEE Exhoh 100,36% | 95.95%

F]Ihnhhi Pasdic 983 tan TILE tom TA4E: tom 100EE,S tom | 10439 fon 184,045 | 14d.53%
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ammuni Togna do=
Fungi OFD

Torget Rumpizn OFD Tokus ks

Rsalisnss Copainn Tahen ks-

Femio Capoine poda Tokns ke-

3020

2031

2020

01S

a0a1

2033

4

10

11
s

15

17

21

=

1hka

1ha

1ha

1 ba

1=

00,00

ih

™

L2 eald

13 el

100, 0084

100,007

1 Laperm

1 Laparmn

1 Lapares

1 Lopeem

100, 00R+

100,007

I amii

100, 000

100,0084

1ka

lka

130,008

30 ceany

103 008E

150,00

1 conmm

150,00

1
@

A0 cooampe

10 erong

10 cxmmge

130,008

1 ded

1 dolkummem

1 defenman

100, 00R+

100,007

TE%

107, 14%

Burkalnnjwtan [LFZE])|

14T, 06 ha

147,06 ha

127,05 B

| Bomiclizasi Fragrm

350 cramg

550 ceang

14,255
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Ba anmugi Togos don ';,.!“ T;"n?*
Fuangei OFD
1 E] 3 4 E 1 2 3 & 5 1 z 3 4
IOLS 3020 2031 023 2023 201% 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033
1 ] 3 4 ] £l pis] 11 14 15 15 17 24 21 22 o)
- = =
Lohan Ferionion
| Fonamm
Barkalenuizn [LPIE, Fazctra Dines
| Forpos Partnmicsn Ko " . -
! ki (XFRE Fiid g Pt 1ka lka lha 100,008
den Lednan Codomems Telmun I054—-
[ — 2035
| Baricadeiuton, | LOPEE
=g Tilealela
- 2 nms T ek - A umit - L0000
= I jucin 1 janim - I junin - 10000
1f Rahakilisazi Joricwses 3 1 pakez 1 plost 3 1 paket = 100,008
Inpms Tazcinr
fhemlale Fangoocean
2} Fahnkilizozi Joricgon - 1 polat 1 podoat = 1 pakst * 100,008
[rpmes Tarwier
Juemnlah
| Pambnegrmman,
| Rahakilizazi dom .
b1 Brmal b L ot L uack = 1 wms - 100,007
| ek Erigesi
Ueako Tem
fdumlsh Josizgen
Ingnc Venla Tomi
) o . W— - 1 miie 1 umit - 1 iz . 100,008
Cerakakdbitor , dom
Cepaldhara
fJumlsh Raac Jolos
5| Ueaka Tes= oo = 1maas 1lne= = 1 naoe = 100,008
Cibomgua
Jolan Rl Troe
L ot L uack = 1 wms - 100,007
A0k ] T B2, ¥8% 505 130.56% | LOO00%
2 o T junin 2 janim - 2 junim - 100,007
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Ba anmugi Togos don ';-!" T]'J"ﬂ?* Endikmbor
Fuangei OFD [I—
1 E] 3 4 E 1 2 3 & 5 1 z 4 g
IOLS 3020 2031 023 2023 201% 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033 2023
1 ] 3 & 5 ] £l pis] 11 14 15 15 17 20 21 o)
- = =
254,01 ba 395 ha 160 ha - 10,4 ha - ]
- . pa— 150 ceang - L p— . 33,35
- 235 ho 255 ha 3 - 104 4 b - 55,555
- - — 13 laparan - 1§ A— . 100,00%
et B5% Tk TET TE% 13600% | 11E.35%
SHE IEH 1HE SEOL JHH 100,00%% | 100,007
SEK 4 wloer 3 nkar SEX 4 aloor 100,008 | 100.00%

ik |.-«.-i 1 r
et S e e E Tl
= ¥ L 3 ] :
55% A7,8F 100, D0 5555 6E,05% 100,00% | 100.41%
30 haleampel 20 kalampak 15 kalomgpal 21 kalampok | 20 kalampak | 105,00% | 100,00%
wmlak: Fassma
1} Partwmmaan Kalompok SC0ch 350 ch 250 cin 500 ek 500 sh
Toni
Juzmloh FENAE Toxx -
A e etoc Mariemel = 1l=h Lleckz = -
sl Fiakd oy - 11k Tlecki - 1l
Ealahagean Tem :
| furmloh Kalaeobagenn
Partoo i Kscomaton
2} dox Duex yane 20 st 20 i 20 30 ot A0
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Ba anmugi Togos don ';,.!“ T;"n?*
Fuangei OFD
1 E] 3 4 E 1 2 3 & 5 1 z 3 4
IOLS 3020 2031 023 2023 201% 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033
1 3 3 4 ] £l pis] 11 14 15 15 17 24 21 22 o)
- = =
1 jasdie 2 jami= 3 jucdic 3 jusdic 1 juni=
3 1lkahi Ileclz 3 =
3 upat 2 wmi I uxck 3 amat d s
o e = = = - i g
AGEME | CIEES . 1agesm 1 | | A
65 HETE a5 ;&7 873 100255 | 10115
100% 100%e 1004 100,005% 100, B2 00, 00%: | 100, E4%%
1005 1005s 10w 12 2% 110,00% 102,200 | 110,00%
Elenl | = 5 Hlenl /! i 10000% | 117.51%
] . Ao A e [ Bnpitai :
FlopienRar ot Hapien /s | Bl Blepien (s rEe; i )
2 dclazmen = - 2-dclaiman - 100 DR+ -
< 13 badlax 10 uden = 5 bl + 50,008
A0 buden 10 bl - = 10 bralea - 100,007
1 aramp 1 coone 1 coomg 1 zromg 1 cecmg 100,008% | - 100.00%
2 lopar=n I legpormm d lzparan. 2 lapam=n 3 lopeme 100,005 | 100.00R:
fhumlah Pecscsrineaan,
7} He=pm Fongen Poleck 3 F50 kali 350 Jeali 3 &5 1=k = 104 2599
8 e 130 bl 10 budeu = 10 Eeakea * 100,008
Herpa Fangzn
E———
3| Peccicem dam Horpe b 1 ek 1 dak ] I doloaman = 150,00
wmlish Cadengnn
Fang=n Fumasintah - 4 tam - - A tem * 100,00%
Dozl
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ammuni Togna do=
Fungi OFD

Rsalisnss Copainn Tahen ks-

Femio Capoine poda Tokns ke-

2020

01S

a0a1

2033

4

15

21

|15

|

Jumlsh Codnngan
Habupoten / Koto

100,008

100,005

00,00

10 baalas

100, DR

1 Coloxmam.

1 Dolrures

100,005+

100,008

Iimi

100, DO5s

50,005

3

1lk=h

1k=h

o

1 crang

1 cromp

i

100,005+

100,008

1laporm

1lxper=n

1 lapaem

100, DO5s

130,008

1005

LoF

pls 3

3 hemdi

00,00

Iimi

100, DO5s

1 dad

1 dolkummem

100, 00R+

¥ ie=h

3ksh

3 ooy

100, 00R+

1 =k

1-dokumman

100,008

1

Peranoinas
Pesnmzmbizn Trmmnn

Peaunjnag yong
Dipanuki

pl g3

I11E,11%

111, 11%
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Torget Rumpizn OFD Tokus ks

Rsalisnss Copainn Tabun k-

Femio Capoine poda Tokns ke-

3020

2031

2020

01S

a0a1

2033

4

10

15

17

21

|15

ji

14 Inpomn

S

14 loporman

14 lzper=n

14 laparem

100,007

100%

I1L.11%

111, 13%

2% cvnmg balon

38 crang, budan

100,00

100,00

1laporm

1lxper=n

1 lapaem

100,002

14 lzper=n

14 laporm

14 laparem

L4 Impermn

100,007

100, 00%

1 =k

1-dokumman

100,00%

11T, 11%

21 podoat

21 palkwt

21 peoleas

25 goloat

21 pakat

105, 60%

100,00%

Jumloh Bohan

| Pandiuloars
| Purrudinem Burss
ELhngunn

3 juniz

5 jamic
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Ba anmugi Togos don ';,.!“ T;"n?*
Fuangei OFD
1 E] 3 4 E 1 2 3 & 5 1 z 3 4
IOLS 3020 2031 023 2023 201% 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033
1 ] 3 4 ] £l pis] 11 14 15 15 17 24 21 22 o)
- = =
47 jemie = = 47 juariz = = 100,005+ =
Td jaamiz ¥ - T4 jasmis - - 100,005 -
- 7 jamic T juic = T jmn= * 100,008
7 pokat 7 palar 7 pedcnt T polost % palat 100,005 | 100,000
¥ poloat 5 pakat X peloat I poloat 5 palan 100,000+ | - 100,005
259 ek 196 kali 120 k=X 235 kealz 2El =k 100,008% | 143,37%
TO5 hmB 45E kol SO0 feai TOE Tk 505 lmhi 100, 00R+ 108,55%s
225 laparmn. 156 dnperam 157 loporan 229 loparan | 321 laperom 100,005 | 143,37
ploied 1005 LoF - 100 - 100, 00%:
3 4 umit 15 amt - B * 1040,00%
S0k S0 0% 0% 1005 00 0e: | L1X,11%
- 5 jani= 3 jusie - 3 juni= . 100,00%
- [ T— 5 lapormn - L E—— . 100,008
5 juxds 3 juniz ¥ jamic e 3 jani= 100,005 | 103.00%
5 lapar=n 3 lmporms 5 laper=n 5 lapar=m 3 lnpemn 100,005 | 100000
d5 oemmge A7 cooape 17 erong 25 cramp 17 cxomp 100,005 | 100,008
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Enik Banmry Tazgst Torget Rumstn OFD Tokmus ks Rsalisnss Copainn Tahen ks- Femio Capoine poda Tokns ke-
|-1’t III.I.'F’E
Fuangei OFD [I—

&

IOLS 3020 2031 023 2023 201% 2020 2031 2033 2023 01S 2030 a0a1 2033
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Pencapaian target indikator kinerja sasaran pada table 2.7 (Perubahan

Renstra 2018-2023) tersebut diatas, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Skor Pola Pangan Harapan
Indikator pertama dar table 2.7 diatas adalah Skor Pola Pangan
Harapan dengan indeks realisasi capaian sebelum renstra perubahan
2018-2023, pada tahun 2019 adalah 80 20, fahun 2020 adalah 85,60.
Setelah renstra perubahan 2018-2023 Skor PPH berada pada tujuan
prevalensi stunfing dengan capaian pada tahun 2021 adalah 857
dan pada tahun 2022 adalah sebesar 87,3 (indeks). Adapun faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian target indikator kinerja
skor PPH yaitu antara lain terlaksananya sosialisasi yang bertahap
dan berkesinambungan bagi masyarakat untuk mengkonsumsi
pangan Beragam Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA).

2. Produksi Susu Sapi
Realisasi capaian produksi susu sapi pada renstra sebelum
perubahan 2018-2023 adalah : tahun 2019 : 396.720 liter/tahun,
tahun 2020 : 326 206 litertahun. Sedangkan pada renstra setelah
perubahan, realisasi tahun 2021 sebesar 298 902 liter/tahun. Untuk
tahun 2022 indikator produksi susu sapl berubah  menjadi
produkiivitas susu sapi, dengan realisasi capaian pada fahun 2022
tersebut sebesar 11,67 liter/ekor/han.
Salah satu faktor pendorong keberhasilan indikator Produksi Susu
Sapi dan Produkiivitas susu sapi ini adalah adanya peningkatan
penerapan teknologi budidaya termnak sapi perah sehingga
meningkatkan produktivitas sapi perah.

3. Pendapatan Pembudidaya lkan
Realisasi capalan pendapatan pembudidaya ikan pada rensira
sebelum perubahan 2018-2023 adalah - tahun 2019 - 20.187 640
rupiah/ffahun/RTP, fahun 2020 - 18.580.002 rupiah/tahun/RTP,
Sedangkan pada rensira setelah perubahan, realisasi tahun 2021 -
20098 575 rupiahftahun/RTP.  Untuk tahun 2022  indikator
pendapatan pembudidaya ikan berubah menjadi Angka Konsumsi
lkan (AKI), dengan realisasi capaian pada tahun 2022 sebesar 41 82
kg/orang/tahun.
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Faktor pendorong keberhasilan indikator pendapatan pembudidaya
ikan dan Angka Konsumsi lkan (AKI) ini adalah sosialisasi gemar
makan ikan dan lomba masak serba ikan tingkat Kota Padang
Panjang yang dapat mendorong masyarakat untuk mengkonsumsi
ikan berupa ikan air tawar maupun ikan air laut. Selain itu adanya
penyuluhan dan pembinaan yang optimal terhadap RTP (Rumah
Tangga Perikanan) untuk mendukung pencapaian produksi perikanan
budidaya di Kota Padang Panjang.

4. Produksi Padi
Realisasi capaian produksi padi pada renstra sebelum perubahan
2018-2023 adalah : tahun 2019 : 9.810,6 ton, tahun 2020 : 8.557 ton,
Sedangkan pada renstra setelah perubahan, realisasi tahun 2021 -
10.058.3 ton. Untuk tahun 2022 indikator produksi padi berubah
menjadi produktivitas padi. dengan realisasi capaian pada tahun
2022 sebesar 804 ton/ha dan target sebesar 6,3 ton/ha sehingga
capaiannya adalah 127.62%. Realisasi yang melebihi target ini
merupakan hasil dari usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas padi di Kota Padang panjang.

5. Persentase Terbentuknya Klaster Tanaman Hias
Realisasi capaian persentase terbentuknya klaster tanaman hias
pada renstra sebelum perubahan 2013-2023 adalah : tahun 2019 |
5%, tahun 2020 : 5%, Sedangkan pada renstra setelah perubahan,
realisasi tahun 2021 - 50% dan tahun 2022 adalah 100%. Adapun
target indikator persentase terbentuknya klaster tanaman hias pada
tahun 2022 adalah 100% sehingga capaiannya adalah 100%, dimana
progres pembentukan klaster tanaman hias sudah mencapai tahapan
ditetapkannya Kota Fadang Panjang sebagai kawasan tanaman hias
melalui 5K Gubermnmur Sumatera Barat Nomor 525-757-2021 tanggal
27 September 2021 tentang Penetapan Kawasan Peranian
Tanaman Perkebunan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Barat.

6. Persentase Peningkatan Pendapatan Petani Penerima Bansos
Realisasi capaian persentase peningkatan pendapatan petani
penerima bansos pada renstra sebelum perubahan 2018-2023
adalah : tahun 2019 - N/A, tahun 2020 @ 10%, Sedangkan pada
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rensira setelah perubahan, realisasi tahun 2021 : 20,15% dan tahun
2022 adalah 20, 15%. Adapun Target persentase peningkatan
pendapatan petani penenma bansos pada tahun 2022 adalah 11%
sehingga capaiannya adalah 183,18%. Faktor pendorong pencapaian
sasaran adalah meningkatnya nilai tambah dan ternak bantuan
Bansos tersebut. Selain itu juga melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkala kepada petani sehingga permasalahan yang ditemui
di lapangan dapat segera ditindak, seperti pengobatan terhadap
ternak yang diserahkan.

Persentase Peningkatan Pendapatan Petani

Realisasi capaian persentase peningkatan pendapatan petani pada
renstra sebelum perubahan 2018-2023 adalah : tahun 2019 & 10%,
tahun 2020 @ 24%, Sedangkan pada renstra setelah perubahan,
realisasi tahun 2021 : 30,63% dan tahun 2022 adalah 40%. Adapun
Target Target persentase peningkatan pendapatan petani pada tahun
2022 adalah 40% dengan realisasi 40% sehingga capaiannya adalah
100%. Hal ini berarti bahwa petani telah mampu meningkatkan
produksinya dan menekan biaya produksi melalui penerapan

teknologi pertanian.

Definisi operasional cara pengukuran indikator kinerja pada Dinas Pangan

dan Pertanian Kota Padang Panjang ada 6 macam untuk tahun 2017-2018 dan
7 macam untuk tahun 2019-2023, yaitu:

1.

Cara pengukuran indikator skor pola pangan harapan adalah

% AKE masing-masing kelompok pangan = energi masing-
masing kelompok pangan/ total energi kelompok pangan x 100;
Skor AKE = % AKE x Bobot;

Skor PPH masing- masing kelompok pangan = skor AKE
dibandingkan skor maksimal, Jika skor AKE > dan skor maksimal
maka digunakan skor maksimal, Jika skor AKE =< dan skor
maksimal maka digunakan skor AKE; dan

Skor PPH total = jumlah dari keseluruhan skor PPH 9 kelompok
pangan.

Cara pengukuran persentase produksi benih penkanan adalah
Jumiah produksi benih ikan (ekor) bag target daerah (ekor) kali

seratus persen.
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3. Cara pengukuran persentase produksi ikan konsumsi adalah jumiah
ikan konsumsi (ton) bagi target daerah (ton) kali seratus persen.

4 Cara pengukuran persentase produktivitas sektor perianian adalah
selisih produktivitas tahun lalu dengan tahun berjalan dibagi dengan
produktivitas tahun lalu kali seratus persen.

5 Cara pengukuran peningkatan produksi rata-rata susu per tahun
adalah jumlah produksi susu keseluruhan dalam satu tahun.

6. Cara pengukuran persentase kontnbusi PDRB dari Sektor Pertanian
adalah Jumlah Kontnbusi FDRB dan Sektor Pertanian/ Perkebunan
dibagi Jumiah PDRE kali seratus persen.

7. Cara pengukuran produksi susu sapi adalah jumlah produksi susu
sapi/tahun

8 Cara pengukuran pendapatan pembudidaya ikan adalah jumiah
produksi ikan dikali harga ikan dibagi jumlah RTP (Rumah Tangga
Pembudidaya |kan)

9 Cara pengukuran produksi padi adalah jumiah produksi padi per
tahun

10. Cara pengukuran persentase terbeniuknya klaster tanaman hias
adalah progress tahapan pembentukan klaster tanaman hias, yaitu:

- Tahap 1 {5%) = perencanaan
- Tahap 2 (25%) = penyediaan sarana dan prasarana
- Tahap 3 { 50-75%) = lanjutan penyediaan sarana dan prasarana
peningkatan SDM petugas dan petani
- Tahap 4 (100%) = Terbentuknya klaster tanaman hias
11. Cara pengukuran meningkatnya pendapatan petani penerima bansos
adalah pendapatan petani setelah diben bantuan dibagi sebelum
diben bantuan dikali seratus persen.
12. Cara pengukuran meningkatnya pendapatan petani adalah
persentase peningkatan pendapatan petani tanaman pangan (padi)
Mtahun/ha, dimana untuk mengukur pendapatan petani adalah dengan

biaya penjualan hasil panen dikurang biaya produksi.

Pertanian, Kehutanan Peternakan dan Perikanan merupakan salah satu
lapangan usaha unggulan di Kota Padang Panjang yang layak dikembangkan
lebih jauh. Lapangan Usaha ini pada dasamya bukan menjadi pencin bagi

zebuah kota dengan luas lahan yang sangat terbatas. Namun Kota Padang
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Panjang memiliki lahan yang subur dan berada pada iklim yang sejuk sehingga
bagaimanapun sektor ini tetap pantas diperimbangakan. Kebutuhan kebijakan
yang diperlukan untuk pengembangan Lapangan Usaha ini-adalah :
= |ntensifikasi pertanian, peternakan dan perkanan wilayah secara
konsisten.
» Membatasi dan menetapkan aturan untuk melarang konversi lahan
pertanian menjadi kebutuhan lahan non pertanian lainnya dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).
= Meningkatkan nilai tukar petani dan peternak terhadap produk

masing-masing agar tetap berusaha di sektor bersangkutan.

Selanjutnya, Dinas Pangan dan Pertanian terdiri dar 1(satu) urusan
pemenntahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar, yaitu urusan
pemernintahan bidang pangan dan 2 (dua) urusan pilihan yaitu urusan
pemerintahan bidang kelautan dan perkanan dan urusan pemenntahan bidang

pertanian.

2.3.1 Urusan Pemerintahan Bidang Pangan

Pangan adalah kebutuhan hak asasi manusia dimana pemenuhan
kebutuhannya bagi setiap individu dijamin oleh Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2014 tentang Pangan. Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan
bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi,
merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan
budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat aktif dan produktif secara
berkelanjutan (UU Pangan No. 18 Tahun 2014).

Fembangunan Ketahanan Pangan memiliki peran yang strategis
pembangunan Kota Padang Panjang karena (1) akses terhadap pangan dengan
gizi yang cukup merupakan hak paling mendasar bagi manusia;, (2) kualitas
pangan dan gizi yang dikonsumsi merupakan unsur penting dalam pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas; dan (3) ketahanan pangan merupakan
salah satu pilar utama yang menopang ketahanan nasional yang berkelanjutan.
Pemerintah daerah wajib untuk memberikan perhatian khusus untuk mewujudkan
kondisi masyarakat yang tahan pangan sampai ke tingkat rumah fangga dan

perseorangan. Perwujudan ketahanan pangan dapat dicapai, melalui 4 pilar yaitu
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Ketersediaan pangan  (produksi dan  import), Cadangan  pangan,
Penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan dan Pencegahan dan
penanggulangan kerawanan pangan Terkait pembangunan ketahanan pangan

Kota Padang Panjang sudah melakukan berbagai upaya.

1. Ketersediaan Pangan

Ketersediaan Pangan adalah kondisi tersedianya Pangan dan hasil
produksi dalam negeri dan Cadangan FPangan Nasional serta impor apabila
kedua sumber utama tidak dapat memenuhi kebutuhan. Ketersediaan pangan
yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat menciptakan ketidak stabilan
ekonomi. Untuk memenuhi ketersediaan Pangan dan konsumsi penduduk agar
mencukupi maka dilaksanakan penyusuan MNeraca Bahan Makanan. NBM
menyajikan jumlah pangan yang tersedia untuk dikonsumsi penduduk perkapita,
balk dalam satuan kgfahun maupun dalam satuan gram/han, dalam satuan
kg/kapita'tahun. Selain hal tersebut, NBM juga menyajikan jumiah pangan yang
tersedia dalam bentuk zat gizi tertentu yaitu energi (kkal’hari), protein (gram/hari)
dan lemak (gram/hari).

Tabel 2.8
Ketersediaan Energi dan Ketersediaan Proteintahun 2018-2022

Ketersediaan Energi Ketersediaan Protein

(kkal/kapita/hari) (gram/kapita/hari)
1 2018 281212 78,93
73 2019 269553 74,31
3. 2020 2.855,36 78.56
4 2021 2.486 84 50,52
5. 2022 282034 73,65

Sumber : Dinas Pangan Dan Pertanian Kota Padang Panjang Tahun 2022

2. Cadangan Pangan
Cadangan pangan merupakan pangan tertentu yang bersifat pokok yaitu
berupa beras atau non beras yang digunakan untuk menangani atau mengatasi
masalah keadaan darurat (transien) dan kerawanan pangan masyarakat akibat
bencana alam dan gagal panen. Penetapan besamya kebutuhan cadangan

pangan dilakukan dengan mempertimbangkan:
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a. Kebutuhan untuk mengatasi bencana alam, kerawanan pangan pasca
bencana dan gejolak harga yang dialokasikan melalui cadangan pangan.

b. Kemampuan keuangan daerah uniuk pengadaan dan pengelolaan cadangan
pangan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia MNomor
11/Pemmentan/KN.130/4/2018 tentang Penetapan Jumilah Cadangan Beras
Pemerintah Daerah maka Cadangan Pangan Pemerintah Daerah Kota Padang
Panjang adalah sebanyak 23 (Dua puluh tiga) Ton. Adapun Cadangan Pangan
Pemerintah Daerah Kota Padang Panjang sampai ini sebanyak 3.000 { Tiga nbu)
Kg atau 3 (Tiga) Ton.

Tabel. 2.9
Cadangan Pangan Pemerintah Daerah Kota Padang Panjang

No Tahumn Cadangan Pangan
1 2018 ' -
2 2019 -
3 2020 -
4 2021 =
5 2022 3.000 Kg

Sumber - Dinas Pangan Dan Pertanian Kota Padang Panjang Tahun 2022

3. Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan Pangan

Tingkat Konsumsi Pangan di Kota Padang Panjang dapat dilihat dan Skor
PPH yang merupakan instrumen sederhana untuk menilai situasi konsumsi
penduduk, baik jumiah maupun komposisi pangan menurut jenis pangan.
Semakin tinggi skor PPH, konsumsi pangan semakin beragam, bergizi dan
seimbang (maksimal 100). Skor PPH merupakan indikator mutu gizi dan
keragaman konsumsi pangan sehingga dapat digunakan untuk mencanakan
kebutuhan konsumsi pangan pada tahun-tahun mendatang. Untuk Tahun 2022
Skor PPH Kota Padang Panjang sebesar 87 3 terjadi peningkatan dibandingkan
Skor PPH Kota Padang Panjang Tahun 2021 sebesar 857 Skor PPH Kota
Padang Panjang ini masih dibawah target ideal Skor PPH yaitu 100, sehingga
kedepan dibutuhkan upaya dan langkah yang tepat untuk merubah pola pikir
masyarakat agar ikut dan mampu melaksanakan program percepatan
penganekaragaman konsumsi pangan dan mau menerapkan pola konsumsi

pangan Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman (B2SA).
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Tabel 2.10

Capaian Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Kota Padang Panjang

No Tahun Skor PPH
1 2018 85
2 2019 80,2
3 2020 85,6
4 2021 857
5 2022 87,3

Sumber : Dinas Pangan Dan Pertanian Kota Padang Panjang Tahun 2022

Keamanan pangan Jjuga merupakan salah satu yang harus menjadi
perhatian bagi pemerintah. Untuk pengawasan keamanan pangan ini Kota
Padang Panjang melakukan pengujian sampel pangan segar yang beredar
dimasyarakat agar aman untuk dikonsumsi

Tabel 2.11
Pengujian Sampel Pangan Kota Padang Panjang Tahun 2018-2022

Jumlah
Sampel

Jumiah

Sampel Tidak
Aman Aman

Sampel
Aman (%)

1 2018 21 19 2 90,47
2 2019 16 13 3 81,25
3 2020 - - - -

4 2021 9 9 - 100
5 2022 1 6 1 8571

“Sumber : Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang Tahun 2022

4. Pencegahan dan Penanggulangan Kerawanan Pangan

Kerawanan pangan adalah suatu kondisi ketidakcukupan pangan yang
dialami daerah, masyarakat, atau rumah tangga, pada wakiu tertentu untuk
memenuhi standar kebutuhan fisiologi bagi pertumbuhan dan kesehatan
masyarakat. Kondisi rawan pangan dapat disebabkan karena (a) tidak adanya
akses secara ekonomi bagi individu/rumah tangga untuk memperoleh pangan
yang cukup; (b) tidak adanya akses secara fisik bagi individu rumah tangga untuk
memperoleh pangan yang cukup; (c) tidak tercukupinya pangan untuk kehidupan
yang produktif individu/rumah tangga; (d) tidak terpenuhinya pangan secara

cukup dalam jumlah, mutu, ragam, keamanan serta keterjangkauan harga.
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Kerawanan pangan sangat dipengaruhi oleh daya beli masyarakat yang
ditetntukan  tingkat pendapatannya. Rendahnya ftingkat pendapatan

memperburuk konsumsi energi dan protein.

Tabel. 2.12
Ketahanan Dan Kerentanan Pangan Tahun 2022

Nama Kelurahan _ Keterangan
Sigando
| Koto Panjang
' Gaﬂfing o
Koto Katik
Ngalau
Ekor Lubuk
Silaing Bawah
. Kampung Manggis
' Tanah Hitam
10 | Balai-Balai
11 Pasar Usang
12 | Guguak Malintang
13 Tanah Pak Lambik
14 | Bukit Surungan
1D Silaing Atas
Sumber : Dinas Pangan Dan Pertanian Kota Padang Panjang Tahun 2022

mm-qmm-h-mim-xg

Kota Padang Panjang tidak ada daerah yang mengalami rawan Pangan
yang ada rentan pangan di satu kelurahan yaitu sigando, sesuai dengan Peta
Kerawanan dan Kkerentanan Pangan yang telah di buat. Berikut adalah

gambaran kondisi Kota Padang Panjang dari Rentan pangan sampai aman.
2.3.2. Urusan Pilihan Bidang Kelautan dan Perikanan

Dengan luas wilayah sebesar 23 km®, Kota Padang Panjang memiliki
potensi pengembangan kawasan perikanan yang cukup besar yang didukung
dengan ondisi geografis maupun struktur wilayahnya. Pengembangan kawasan
perkanan dimaksudkan untuk mengoptimalkan potensi pernkanan yang ada di
Kota Padang Panjang guna menunjang target produksi penkanan.
Perkembangan produksi perikanan di Kota Padang Panjang dilihat dan
peningkatan produksi budidaya perikanan konsumsi, peningkatan produksi benih,

dan peningkatan penangkapan ikan di perairan umum.
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Pada umumnya kegiatan perikanan lebih banyak untuk pemenuhan
kebutuhan masyarakat itu sedniri. Sampai saat ini walaupun produksi perikanan
mengalami peningkatan dan tahun ke tahun tetapl untuk pemenuhan kebutuhan
Kota Padang Panjang sebagian besar masih didatangkan dan daerah lain,
karena produksi yang ada belum mencukupi untuk kebutuhan dalam daerah.
Dengan angka konsums ikan per kapita sebesar 41,82 kg, maka kebutuhan ikan
konsumsi adalah 2.041 ton, sementara produksi baru mencapai 7355 ton
dengan jumiah penduduk kurang lebih 50.000 jiwa.

Aktivitas budidaya penkanan darat dilaksanakan melalui budidaya kolam
air tenang, budidaya kolam air deras, budidaya ikan di kolam terpal dan perairan
umum. Jenis ikan yang banyak dibudidayakan antara lain nila, lele, dan mas.

Dalam upaya peningkatan kegiatan budidaya untuk peningkatan produksi
sudah diiringi dengan penyediaan benih unggul yang dihasilkan oleh UPTD BBI
dan UPR serta pakan ikan yang murah. Jaminan pasar melalui kegiatan
pengolahan dan pemasaran hasil perikanan di bawah bimbingan penyuluh
perikanan dan Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang.

Secara lebih lengkap perkembanan populasi produksi dan kegiatan
penkanan dapat dilihat pada table berikut

Tabel 2.13
Perkembangan Populasi, Produksi dan Kegiatan Perikanan
Tahun 2018-2022

No Uraian 2018 2019 2020 2021 2022
1. | Produksi benih ikan

Luas kolam (ha) 20 20 40 20 3.5

Produksi (ribu ekor) 90.530 | 633528 | 634.025 | 635310 | 638.100
2. | Produksi Pembudidayaan ikan rakyat (ikan konsumsi)

Luas kolam (ha) 9,87 9,87 9,98 9,98 11,04

Produksi (ribu ekor) 610,52 | 716,66 647,95 705,46 735,50
3. | Produksi ikan di perairan umum

Luas kolam (ha) 15,05 15,05 15,05 15,05 15,05
4 Produksi (ribu ekor) 9,48 22,00 35,71 20,40 8.1

Sumber: Dinas Pangan dan Pertanian, Tahun 2023
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Tabel 2.14
Jumiah Produksi Perikanan Kota Padang Panjang Tahun 2018-2022

No Uraian 2018 2019 2020 | 2021 2022

1. | Produksi Perikanan (ton) | 610,52 | 716,66 647,95 705,46 7355
Produksi olahan

2. 0,98 1,1 04 05 0.6
perikanan (ton)
Benih perkanan (nbu

3. ) 683.000 | 633.528 | 634025 | 635310 | 638100
ekor

Sumber: Dinas Pangan dan Pertanian, Tahun 2023

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah rumah tangga penkanan
pembudidaya/ pengolahan tidak mengalami kenaiakan, dengan luas lahan
pembenihan adalah 3,5 Ha dengan produksi tahun 2022 sebanyak 638.100
ekor.

Dengan adanya UPTD BBI di Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang
Panjang maka diharapkan dapat meningkatkan produksi benih ikan unggul
terutama benih ikan nila untuk kebutuhan masyarakat Kota Padang Panjang.

Produksi perikanan terutama ikan konsumsi mengalami kenaikan dari
705,46 ton menjadi 7355 ton dengan produksi benih sebanyak 638.100 ekor
yang dihasilkan dari UPTD BBl dan UFR di Kota Padang Panjang.

Di samping produksi perkanan darn perairan umum mengalami penurunan
karena masih banyaknya masyarakat yang melakukan penangkapan ikan
dengan menggunakan hstrk yang mengakibatkan benih dan induk ikan
mengalami kematian. Pada tahun 2021 telah dilakukan usaha konservasi dengan
melakukan penebaran benih ikan ganng di perairan umum di Kota Padang
Panjang dalam rangka menjaga kelestarian sumber daya ikan di perairan umum.

Untuk itu dalam pengawasan perairan umum dilakuan kerjasama seluruh
masyarakat dalam mencegah terjadinya penggunaan alat tangkap yang
membahayakan kelestarian sumber daya ikan sehingga jumlah produksi dapat

terjaga.

2.3.3. Urusan Pilihan Bidang Pertanian

1. Produktivitas pertanian
Peningkatan produksi dan produktivitas pertanian sangat dipengaruhi oleh

faktor — faktor produksi antara lfain : lahan, tenaga kerja, modal dan manajemen.
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Dalam rangka menjamin ketersediaan pangan perlu untuk mempertahankan
lahan agar tidak terjadi alih fungsi lahan pertanian. Kementeran ATR/BPN
mencatat rata-rata alih fungsi lahan sawah periahun di Indonesia mencapal 150
ribu sampai 200 nbu hektar. Mengantisipasi hal tersebut Pemenntah telah
melaksanakan upaya pencegahan alih fungsi lahan dengan menetapkan Ul No.
41 Tahun 2009 tentang Perindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.
Menindaklanjuti UU No. 41 Tahun 2009 tersebut, Kota Padang Panjang telah
menetapkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2021 tentang Penetapan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan dengan luasan 147 05 Hektar yang tersebar di 4
{empat) kelurahan. Secara keseluruhan total luas lahan sawah eksisting di
Padang Panjang adalah seluas 552 hekiar.
Tabel 2.15
Produksi Komoditas Pertanian Kota Padang Panjang
Tahun 2018 - 2022 (ton dan ton/ha)

2018 2019 2020 2021 2022

No | Komoditas | produ lm;gi Produ | Produkt | Produ | Produkti| Produ | Produkti| Produ | Produkti
ksi g ksi ivitas ksi vitas ksi vitas ksi vitas

. E;‘;’”’E' 78167| 46 |s6907 55 |85546| 58 86286 63 (04630 8.0

S K e ) Ak ] i il i

| Produksi

o | 1207 | 76 | 1627 | 75 |1792| 75 |1865| 77 | 1575 | 28

3. E;f:“s' 1711600 9,80 [1.438.400 954 |93050| 1250 |693.47| 935 |70814| 1061

:q. g‘:ﬂﬁ?' 1488 10 24.02 [1.643.100 2162 [1.34150 1865 1.02410 1841 (139400 22,05

' |Produksi

5 [ 828 (080 | 310 | 065 | 340 | 070 | 2096 | 074 | 204 | 077

' Sumber: Dinas Pangan dan Pertanian, Tahun 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan produksi padi
pada Tahun 2022 yang disebabkan oleh adanya peningkatan produktivitas padi
dibanding tahun sebelumnya. Adapun faktor yang mendorong peningkatan
produktivitas ini adalah penggunaan benih unggul, pengolahan tanah yang baik,
pemakaian pupuk berimbang, pengendalian hama dan penyakit tumbuhan dan
perbailkan sistem pengairan (ingasi). Namun demikian, diperlukan upaya yang
berkesinambungan agar produksi dan produkiivitas padi im tetap terjaga dan
bahkan ditingkatkan melalui intensifikasi pertanian. Komoditi jagung juga
mengalami penurunan produksi sebagai akibat turunnya luas panen, namun
secara produkiivitasnya meningkat melalui penerapan pemupukan berimbang.
Untuk komoditi lainnya seperti cabai, yang merupakan salah satu komoditi

penyumbang inflasi khususnya di Sumatera Barat, produksinya mengalami
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fluktuasi bahkan cenderung menurun. Salah satu penyebabnya adalah
meningkatnya biaya produksi terutama blaya pupuk dan pestisida. Terjadinya
alih komoditi yang ditanam petani ke komoditi bawang merah yang mulai marak
ditanam oleh petani 2 tahun terakhir ini juga menjadi satu faktor penyebab
turunnya produksi cabai.

Keterbatasan lahan di Padang Panjang menjadi salah satu alasan fokus
pengembangan peranian pada komoditi yang bernilai ekonomis tinggi seperti
pertanian organik, tanaman hias dan komoditi lainnya yang menguntungkan bagi
petani. Hal ini seiring dengan ditetapkannya Padang Panjang sebagal Kawasan
Tanaman Hias di Sumatera Barat oleh Gubernur melalui Surat Keputusan
Gubemur Sumatera Barat Nomor 525-757-2021 tentang Penetapan Kawasan
Pertanian Tanaman Perkebunan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Barat. Sedangkan untuk pertanian organik, saat ini sudah ada 2
kelompok tani yang memproduksi padi organik yang telah bersertifikat yang
dikeluarkan oleh Lembaga Serfifikasi Organik (LSO) Sumatera Barat, dan
diharapkan dapat kita pertahankan dan bahkan dikembangkan lagi di kelompok

tani lainnya.

2. Pemanfaatan teknologi pertanian dan perikanan

Dalam rangka peningkatan produksi dan produktifitas di sektor pertanian
dan perikanan, Pemenntah Kota Padang Panjang telah memfasilitasi kelompok
masyarakat petani, peternak dan pembudidaya serta pengolah hasil perikanan
dengan berbagai macam teknologi anjuran seperti pemakaian bibit ungqul, pupuk
benmbang, pengolahan tanah yang baik, pemberantasan hama penyakit, serta
pengolahan pasca panen dan pemasaran untuk di sektor pertanian, untuk sector
perkanan teknlogi budidaya ikan yang baik serta pengolahan hasil pernkanan
tambah dengan pemakaian berbagai alsintan, jajar legowo 41 serfa jajar legowo
21 yang disampaikan oleh penyuluh pertanian, penyuluh perikanan dalam
bentuk kegiatan demplot dan kaji terap.
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Tabel 2.16
Jumlah Teknologi Anjuran yang Telah Diterapkan Tahun 2018-2022

Jumlah Teknologi

SubSeror 2018 2019 2020 2021 2022

Tanaman 1
Pangan ) B ) )

Hortikultura 12 | 2 1 1

| Perkebunan L= 2 - __ - 13 =
Petemakan - 5 2 m £

-t e

5 | Perikanan = = ' = = 1

Sumber: Dinas Pangan dan Pertanian, Tahun 2023

Untuk sekior perikanan darn tahun 2018-2022 ada 3 teknologi yang telah
disampaikan kepada kelompok pembudidaya ikan dalam bentuk kegiatan kaji
terap serta demplot disamping teknologi lainnya yang disampaikan oleh
disektor hortikultura dan tahun 2018-2022
sebanyk 32 paket teknologi yang telah disampaikan kepada kelompok tani

Penyuluh Perkanan. Selain itu

melalui Penyuluh Pertanian dan kegiatannya berupa demplot serta kaji terap.

3. Pelaku Sektor Pertanian dan Perikanan

Di Kota Padang Panjang alih fungsi lahan setiap tahun selalu terjadi dan
lahan pertanian ke lahan non pertanian seperti perumahan. Namun minat
masyarakat terhadap pertanian masih cukup tinggl. Ini ditandai dengan jumiah
kelompok usaha yang mengelola sektor pertanian dan penkanan setiap tahunnya
selalu bertambah.

Tabel 2.17
Perkembangan Kelompok Usaha Pertanian Tahun 2018-2022
No |  Jenis usaha/ _____ Kelompok Yang Mengusahakan
Komoditi 2018 2019 2020 2021 2022
1 | Padi 47 48 49 49 49
2 | Palawija - - - - -
Hortikuitura
- Sayuran 39 41 41 44 49
3 - Buah-buahan - - - - -
- Tanaman Hias 30 30 30 30 30
- Biofarmaka : - = 5 -
Feternakan
4 - Ternak besar 11 11 11 10 11
- Unggas - - - 2 2
5 | Perikanan 30 35 39 41 41
6 | Poklahsar 1 1 2 3 4

62 | Renstrz Dinas Pangan dan Pertanian Kpta Padang Panjang Takun 2024 — 2026




No Jenis usahal Kelompok Yang Mengusahakan
| Komoditi 2018 2019 2020 2021 2022
7 | UP3HP 1 1 1 1 1
8 | Perkebunan 3 3 3 3 | 3

Sumber- Dinas -Ii'a-hgﬂn dan Periani::iﬁ, 2023

Dan tabel di atas kelompok usaha pertanian komoditi padi tahun 2022
adalah 49 kelompok hanya mengalami kenaikan sebanyak 2 kelompok saja sejak
tahun 2018 karena alih fungsi lahan. Sedangkan yang mengalami kenaikan
adalah kelompok usaha sayuran dan 39 kelompok pada tahun 2018 menjadi 49
kelompok pada tahun 2022 yang difokuskan dilahan pekarangan.

Untuk kelompok usaha peternakan didominasi oleh usaha peternakan
sapi perah dan sapi potong yang berjumlah 11 kelompok dan 2 kelompok yang
mengusahakan unggas seperti ayam dan itk Sedangkan kelompok usaha
perikanan didominasi oleh kelompok pembudidaya penkanan sebanyak 41
kelompok dan kelompok usaha pengolahan perikanan sebanyak 4 kelompok.
Ferianian
(UP3HP) terdapat 1 kelompok dan kelompok usaha perkebunan sebanyak 3

Unit Pelayanan Pengembangan dan Pengolahan Hasil
kelompok yang tidak mengalami kenaikan seperti kelompok usaha lainnya.

Pemenntah Kota Padang Panjang berupaya untuk terus melakukan
pembinaan dan pengembangan usaha pada masing-masing kelompok agar
kelompok-kelompok tersebut terus aktif dan dapat mengembangan usahanya
masing masing sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan
anggota kelompok.

Tabel 2.18
Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pertanian Tahun 2018-2022

Tenaga Kerja
No| Sekor  ™2o18 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
{ | Tanaman 1752 1752 1752 1752 1.752
pangan
2 | Hortikultura 782 830 929 1.003 1.106
3 | Perkebunan 73 T3 73 T3 73
4 | Peternakan 125 125 133 133 152

Sumber: Dinas Pangan dan Pertanian, 2023

Dari tabel di atas yang mengalami kenaikan jumiah tenaga kerja adalah
yang menggeluti sektor hortikultura dan petemakan karena pemeliharaannya dan

teknologi yang sederhanasera dengan waktu yang singkat dan harga yang
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cukup tingg sehingga masyarakat lebih terfarik untuk mengusDataahakan di
sektor ini.

Sementara itu uniuk sektor tanaman pangan dan perkebunan jumlah
tenaga kerja tidak mengalami kenaikan karena lahan masing-masing anggota
kelompok terbatas sehingga hasil yang didapatkan hanya cukup untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat itu sendin_

4. Produktifitas Peternakan

Kota Padang Panjang merupakan salah satu daerah yang ditetapkan
sebagai kawasan ternak Sapi Perah dari kementerian Pertanian diluar pulau jawa
dan berdasarkan keputusan Gubemur Sumatera Barat. Sehingga potensi yang
menjadi unggulan daerah dibidang petemakan yaitu Sapi Perah. Tidak hanya
Sapl Perahnya saja namun juga semua ikutan dar hasil Sapi Perah menjadi
potensi pendapatan bagi Peternak dan Unit Pengolahan Susu di Kota Padang
Fanjang.

Selain Sapi Perah Kota Padang Panjang telah memiliki brand tersendin
terkait Daging yang dihasilkan dari Rumah Potong Hewan Ruminansia (RPHR)
Padang Panjang di mata masyarakat di Sumatera Barat khususnya dan Provinsi
tetangga Umumnya, dimana daging Sapinya sangat terkenal enak dan diminati
oleh masyarakat Sumatera Barat.

Sehingga Produksi Daging dan Susu Sapi Perah di Kota Padang Panjang
menjadi perhatian oleh Pemerintah guna meningkatkan pendapatan Petemak
dan yang bergerak di pengolahan seria pemasaran dua produk ini. Dari data 3
tahun belakangan ini, memang Populasi Ternak, produksi Susu dan Daging
mengalami fluktuasi dan cenderung menurun dikarenakan adanya wabah Corona
dan Penyalkit Mulut dan Kuku (PMK) pada ternak masyarakat.

Dari data Produksi dan tahun 2020, 2021 dan 2022 untuk ternak sapi
{Sapi potong dan Sapi Perah) terlihat penurunan dengan populasi; 431 ekor, 417
dan 402 ekor. Sedangkan produksi daging Sapi ditahun 2020, 559.517 ton
pertahun, untuk tahun 2021 sebanyak 715431 ton pertahun, sementara untuk
tahun 2022 hampir sama dengan tahun 2021.

Dalam hal pengendalian penyakit hewan menular maupun Zoonosis di
Kota Padang Panjang, dan 3 tahun belakangan ini mampu ditekan dan seinng
dengan itu adanya peningkatan dan semakin membaiknya kualitas kesehatan

hewan ternak maupun hewan kesayangan di masyarakat Kota Padang Panjang.
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Untuk Produk olahan dari Susu Mumi sudah memiliki 1zin BEdar (MD)
berupa produk susu Pasteurisasi varian rasa Coklat, Yougurt rasa srowbery,
coklat. Telah memiliki 5 |zin Edar untuk produk susu Pasteurisasi dan Yougurt.
Sehingga dengan adanya 1zin Edar ini memben peluang pemasaran lebih luas
produk susu yang dihasilkan oleh Unit Pengolahan Susu di Kota Padang
Panjang.

Adapun untuk melihat anggaran dan capaian realisasi pendanaan pada
Dinas Pangan dan Pertanian selama kurun waktu 2019-2023 dapat digambarkan
pada tabel 2.19 bernkut ini -
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Dari segi anggaran dan realisasi pendanaan, dari Tabel 2.19 tersebut
diatas dapat dilihat bahwa kegiatan pada Dinas Pangan dan Pertanian cukup
benalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari realisasi keuangan yang lebih dan
85%. Realisasi anggaran pada Tahun 2020 mencapai 93,79%, Tahun 2021
mencapal 90,87% dan pada Tahun 2022 sebesar 91,52%. Pencapaian tersebut
didukung oleh perencanaan kegiatan yang mempertimbangkan ketersediaan
SDM pelaksana dan pengaturan jadwal pelaksanaan yang memperhitungkan
kepadatan pekerjaan. Selain itu, ketersediaan juklak dan juknis yang jelas dari
masing-masing sumber anggaran menjadi pedoman dalam mekanisme
perencanaan dan pemanfaatan anggaran sehingga dapat berjalan secara efektif

dan efisien.
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan OPD
2.4.1 Tantangan
Mengingat Dinas Pangan dan Pertanian menangani 1 (satu) urusan wajib
non pelayanan dasar dan dua urusan pilihan yang berbeda, dimana masing-
masing urusan memiliki jalur koordinasi yang berbeda baik di pusat maupun di
provinsi. maka telaahan berikut ini juga mencakup renstra dua kementerian dan
tiga OFD Provinsi yang berbeda. Beberapa arah kebijakan dan masing-masing
urusan akan semakin memperkaya kemunculan tantangan dan peluang bag
pengembangan pelayanan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pangan dan
Pertanian.
Adapun tantangan yang dihadapi oleh Dinas Pangan dan Pertanian :
1. Rendahnya tingkat partisipasi petani dalam mengadopsi inovasi
pembangunan pertanian;
2. Rendahnya minat generasi muda dalam berusaha tani;
3. Tingginya upah tenaga kerna, sehingga komoditi yang dihasilkan
sulit bersaing dengan daerah lain;
4.  Rendahnya produktivitas kemoditi pertanian;
5. Berkembangnya jenis hama dan penyakit tanaman dan ikan serta
penyakit ternak/ hewan;
6. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat mengenai pola konsumsi
pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman;
7. Kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi pangan lokal
cenderung menurun;
8. Pengembangan pangan lokal masih bersifat tradisional;
3. Lemahnya permodalan pelaku utama dan pelaku usaha tani;
10. Lemahnya kelembagaan tani;
11. Status kepemilikan lahan,
12. Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian cenderung meningkat;
dan
13. Belum Optimalnya Pasar yang menampung hasil produksi

pertamian.
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242 Peluang

1.

Padang Panjang memiliki letak geografis yang strategis yaitu terletak
pada daerah persimpangan;

lkim yang mendukung dengan curah hujan 3.119,60 mm/tahun
dengan jumlah har hujan 176 han dalam setahun, sehingga komoditi
pertanian dan perikanan dapat berkembang dengan baik;

Kondisi jalan dan akses tranportasi lancar baik darn sentra produksi
maupun ke pasar;

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kota Padang Panjang
relatif besar terhadap total PDRE Kota Padang Panjang ( 5,15 %).
(sumber PPDA tahun 2021);

Adanya dukungan inovasi teknologi oleh lembaga penelitian,
perguruan tingg, pihak ketiga lainnya;

Dukungan pemenntah terhadap sektor pertanian; dan

Ditetapkannya Kota Padang Panjang oleh Kementerian Pertanian
Republik Indonesia dan Gubernur Sumatera Barat sebagai kawasan

sapi perah dan tanaman hias.

2.5 Kelompok Sasaran Layanan

Kelompok sasaran layanan pada Dinas Pangan dan Pertanian Kota

Padang Panjang yaitu :

d.

e T R T R = W < T = =

Kementenan Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia

. Kementenian Pertanian Republik Indonesia

Kementenan Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia

. Badan Pangan Nasional (Bapanas)
. Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)

Badan Urusan Logistik (BULOG)

. Kelompok Wanita Tani (KWT)
. Asosiasi Petani Tanaman Hias (AFTH)

IMasyarakat pelaku usaha perikanan (pembudidaya ikan, pengolah dan
pemasar ikan)

Kelompok Tani serta stake holder lainnya yang terkait

Distributor dan pengecer pupuk dalam rangka penyaluran pupuk

bersubsidi dari pemerintah
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. Kejaksaan dan kepolisian dalam rangka pengawasan peredaran pupuk
dan pesiisida sesuai dengan Keputusan Difen Prasarana dan Sarana
Pertanian Nomor 28 2/Kpts/SR_340/8/05/2022 tentang Petunjuk Teknis
Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3)

m. Badan Pertanahan MNasional dalam rangka koordinasi tentang lahan
sawah

n. Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)

0. Balai Besar Pazca Panen Pertanian Kementerian Pertanian Republik
Indonesia

p. Komunitas hewan/satwa

g. Fonterra Brands Indonesia

r. Organisasi Persatuan Olahraga Berburu Babi (PORBEI)

s. Mitra binaan pengolah hasil petemakan seperti - Rumah susu dan
Serambi milk

t. Persatuan Dokter Hewan Indonesia (FDHI)
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BAB Il
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
DINAS PANGAN DAN PERTANIAN

Sebelum membahas tentang tujuan dan sasaran, periu dilakukan analisis
permasalahan dan isu strategis untuk mengetahui masalah yang sedang terjadi.
Dari rumusan permasalahan itu. kita dapat merumuskan tujuan dan sasaran.
Perumusan isu strategis dilakukan berdasarkan tugas pokok dan fungsi dan
Dinas Pangan dan Perianian Kota Padang Panjang.

Dalam perumusan pemnasalahan isu strategis Dinas Pangan dan
Pertanian Kota Padang Panjang diantaranya dengan identifikasi permasalahan
berdasarkan kondisi nil Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang,
telahaan tata ruang wilayah dan kajian lingkungan hidup strategis, sampai
dengan tujuan akhir adalah melakukan penentuan isu-isu strategis Dinas Pangan

dan FPertanian Kota Padang Panjang.

3.1. lIdentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan

Perangkat Daerah

Sebagaimana dalam Peraturan Walikota Padang Panjang Nomor 73
Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Dinas Pangan dan Pertanian, setelah mempelajan dan memahami
hasil capaian kinerja dan analisis gambaran umum Dinas Pangan dan Pertanian,
maka dirumuskan permasalahan utama pembangunan Jangka Menengah Dinas
Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang dengan rincian pada Tabel benkut:

Tabel 3.1.
Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran
Pembangunan Daerah

Masalah Pokok

Masalah

Belum tercapainya
skor Pola Pangan
Harapan (PFPH) ideal

Kualitas dan kuantitas
konsumsi pangan
sebagian besar
masyarakat belum
memenuhi kaidah B25A
{Beragam, Bergizi
Seimbang dan Aman)
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Akar Masalah

Keterbatasan

kemampuan ekonomi

Keterbatasan
kemampuan mengolah
bahan pangan lokal
yang diminati
masyarakat sebagai
pangan alternatif

pengganti beras
{substitusi)



No. Masalah Pokok

Masalah

Akar Masalah

Pengaruh globalisasi
industri pangan siap
saji yang berbasis
bahan impor,
khususnya gandum
Pengaruh nilai-nilai
budaya kebiasaan
makan yang tidak
selaras dengan prinsip
konsumsi pangan
beragam, bergizi
seimbang dan aman

2. | Menurunnya jumiah
populasi ternak

Masih rendahnya
produksi susu sapi
Menurunnya minat
masyarakat unfuk
beternak karena
tingginya biaya produksi

Belum optimalnya
pemasaran dan
pengolahan hasil
produksi susu sapi
Masih tingginya angka
kematian ternak

Belum optimalnya
penerapan teknologi
pasca panen
peternakan

Belum semua produk
olahan susu memiliki
1zin edar

Masih adanya indukan
yang belum memenuhi

Standar Nasional
Indonesia (SNI)

3. | Rendahnya
Pendapatan Petani
lkan pada Usaha
Budidaya lkan

1.

Rendahnya produksi
perikanan

Tingginya Biaya
Produksi pada
Budidaya lkan
Rendahnya kualitas
SDM Petani lkan
dalam Budidaya lkan

Belum Adanya
Penghasil Pakan lkan
dengan Harga yang
Tenangkau

4. | Rendahnya Produksi
Pertanian

Banyaknya Alih Fungsi
Lahan Perianian
Rendahnya
Produktivitas Pertanian

Kebutuhan Lahan
untuk Pemukiman dan
sarana lainnya
Berkembangnya Hama
Penyakit Tanaman
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Masalah Pokok

Masalah

Akar Masalah

Petani Kebanyakan
Penggarap

Kurangnya SDM
Petani yang Mengelola
Kelembagaan

Belum diterapkannya
budidaya tanaman
sehat

Belum Optimalnya
Penyuluh dalam
melakukan
pendampingan kepada
kelompok tani.

Rendahnya
pendapatan petani
peternak

1.

Masih fingginya angka
kemiskinan petermnak

Belum optimalnya
5SDM peternak
Tingginya biaya
produksi

Sarana dan prasarana
penunjang masih
kurang

Sumber Data: Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang 2022

3.2. Telaahan Renstra Provinsi
3.2.1 Telaahan Renstra Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat
Berdasarkan Rencana Strategis Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat
yang disusun untuk mendukung visi dan misi Gubemur Sumatera Barat, Dinas
Pangan Provinsi Sumatera Barat menetapkan 2 (dua) tujuan yang terdin dan:
1. Meningkatnya ketahanan pangan dan keamanan pangan;
2. Meningkatnya organisasi yang akuntabel dan melayani.
Tujuan tersebut kemudian dijabarkan ke dalam sasaran Dinas Pangan
Provinsi Sumatera Barat yang terdin dan:
1. Meningkatnya ketersediaan pangan;
Meningkatnya diversifikasi konsumsi masyarakat;
Meningkatnya keamanan pangan

Meningkatnya stabilisasi harga pangan pokek dan sirategis;

oA WM

Meningkatnya organisasi yang akuntabel dan melayani.
Strategi yang akan ditempuh dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran
yang telah dikemukakan diatas, maka strategi Dinas Pangan adalah:

1. Meningkatkan pengelolaan panen, pasca panen komoditi pangan pokok;
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Meningkatkan jumiah cadangan pangan pemernntah Provinsi Sumatera
Barat:

Meningkatkan pemberdayaan dan pengembangan pangan lokal;
Pemberdayaan daerah rentan pangan;

Peningkatan pembinaan dan pengawasan keamanan pangan segar ditingkat
produsen dan konsumen; dan

Peningkatan Distribusi dan akses pangan masyarakat yang berkualitas
dengan harga terjangkau;

Untuk mencapai berbagal tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,

maka Dinas Pangan menetapkan arah kebijakan dalam proses perencanaan dan

pelaksanaan pembangunan sebagai berikut:

1

9.
10.
11.

Peningkatan Distribusi dan akses pangan masyarakat yang berkualitas
dengan harga terjangkau;

Subsidi harga terhadap pangan pokok dan strateqis;

Fenyediaan cadangan pangan pemerintah provinsi Ssumatera Barat;
Pemberdayaan KWT untuk mengembangkan potensi lahan pekarangan
dalam rangka penyediaan dan diversifikasi pangan;

Pemberdayaan kelompok-kelompok pengolahan pangan lokal,
Pemberdayaan kelompok-kelompok tani/KWT di Magari/desalkelurahan yang
terindikasi rentan pangan untuk mengembangkan potensinya agar mandiri
pangan,

Peningkatan pembinaan dan pengawasan keamanan pangan segar ditingkat
produsen dan konsumen;

Pengembangan laboratorium keamanan pangan dan pelaksanaan uji
terhadap pangan segar ditingkat produsen dan konsumen;

Pengawasan peredaran sarana pertanian;

Pengendalian kesehatan dan keamanan produk hewan, dan

Pemantauan dan evaluasi terhadap mutu dan keamanan hasil perikanan.

Rumusan pemyataan strategi dan kebijakan Dinas Pangan Provinsi

Sumatera Barat dalam lima tahun (2021-2026)mendatang ditampilkan
pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2
Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

Visi : Terwujudnya Sumatera Barat Madani yang Unggul dan Berkelanjutan

Misi 3 :

Meningkatkan Nilai tambah dan produktifitas produk pertanian, perkebunan , petermnakan dan

perikanan

Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan

1 Meningkatnya | 1.1 Meningkatnya 1.1. Meningkatkan Penyediaan
Ketahanan Ketersediaan jumlah cadangan pangan
dan Pangan cadangan pemernintah provinsi
Keamanan pangan Sumatera Barat
Fangan pemerintah
Masyarakat Frovinsi

Sumatera Barat;

1.2. Pemberdayaan
daerah rentan
pangan

Pemberdayaan
kelompok-
kelompok tani/KWT
di
Magari/desa/kelura
han yang
terindikasi rentan
pangan untuk
mengembangkan
potensinya agar
mandiri pangarn;

1.2 Meningkatnya
Diversifikasi
Konsumsi
Masyarakat

2 1. Meningkatkan
pemberdayaan
dan
pengembangan
pangan lokal;

Pemberdayaan
KWT untuk
mengembangkan
potensi lahan
pekarangan
dalam rangka
penyediaan dan
diversifikasi
pangan,

Pemberdayaan
kelompok
pengolahan pangan
iokal
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Tujuan

Sasaran

Strategi

Kebijakan

1.3 Meningkatnya
Keamanan
Pangan

3.1 Peningkatan
keamanan
pangan

Feningkatan
pembinaan dan
pengawasan
keamanan
pangan segar
ditingkat
produsen dan
konsumen;
Fengembangan
laboratorium
keamanan
pangan dan
pelaksanaan uji
terhadap pangan
segar di tingkat
produsen dan
konsumen
Fengawasan
peredaran
sarana pertanian
Pengendalian
kesehatan dan
keamanan
produk hewan
Femantauan dan
evaluasi
terhadap mutu
dan keamanan

hasil perikanan
1.4 Meningkatnya | 4.1 Meningkatkan Feningkatan
Stabilisasi pengelolaan Distribusi dan
Harga Pangan panen, pasca akses pangan
Pokok dan panen masyarakat yang
strategis komoditi berkualitas
(Akses pangan pokok; dengan harga
Pangan) ferjangkau.
Subsidi harga
terhadap pangan
pokok strategis

Sumber : Renstra Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026

3.2.2 Telaahan Renstra Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan

Perkebunan Provinsi Sumatera Barat

Untuk mendukung visi dan misi Gubernur Sumatera Barat, Dinas

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan menetapkan tujuan yaitu

meningkatkan pendapatan petani

yang diturunkan ke dalam sasaran
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meningkatnya produksi perkebunan, tanaman pangan dan hortikultura. Selain itu,

Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan juga menetapkan tujuan

meningkatkan kualitas fata kelola pemenntah dengan aparatur yang melayani

dimana tujuan ini didukung oleh sasaran meningkatnya tata kelola organisasi.
Adapun strategi yang dilakukan unfuk mencapai tujuan dan sasaran
pembangunan adalah sebagai berikut -

1. Peningkatkan produksi dan produktivitas komoditas  unggulan  sektor
Perkebunan, Tanaman Pangan dan Horikultura, dengan arah kebijakan
antara lain :

a. Meningkatkan penyediaan dan pemakaian benih bersertifikat pada
pelaku utama dalam berusaha tani

Optimalisasi pemanfaatan lahan dan pelindungan lahan

Mengoptimalkan pemakaian alsintan untuk efisiensi usaha tani

Pengembangan kawasan sentra produksi pertanian

e RN o

Pengembangan teknik pengendalian OFT yang efektif dan efisien serta
Penanganan Dampak Perubahan lklim (DPI)

T @

Pengembangan dan pemanfaatan produk pertanian organik
Meningkatkan Kualitas dan kuantitas SDM Petani dan Petugas

J. Pengawasan pupuk bersubsidi

k. Peningkatan nilai tambah produk hasil perkebunan, tanaman pangan
I. dan hortikultura
m. j. Meningkatkan akses permodalan dalam berusaha tani bagi pelaku
n. utama dan pelaku usaha serta kelembagaan tani yang ada
0. k. Rehabilitasi Lahan dan Air
2. Peningkatan penggunaan dan pemanfaatan inovasi tepat guna, dengan
kebijakan:
a. Peningkatan standarisasi dan sertifikasi produk pertanian;
b. Mendorong tumbuh petani milenial;
c. Penerapan inovasi dan teknologi pertanian.
3. Pengembangan sistem Value Chain, dengan kebijakan -
a. Meningkatkan akses pemmodalan
Peningkatan kapasitas kelembagaan tani
Penigkatan pengawasan agroinput

Pengembangan kerjasama untuk peningkatan produktivitas pertanian

T a n &

Pengembangan jaringan produk pertanian
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f.  Meminimalisir resiko kerugian usaha tani

g. Pengintergrasian program pertanian

Secara umum, strategi dan arah kebijakan Dinas Tanaman Pangan,

Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sumatera Barat dapat dijabarkan pada

Tabel 3.3 benkut:

Tabel 3.3
Strategi dan Arah Kebijakan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026

Tujuan

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

Visi : Terwujudnya Sumatera Barat Madani yang Unggul dan Berkelanjutan

Misi 3:

Meningkatkan nilai tambah dan produktifitas pertanian, perkebunan, petemakan dan

perikanan

Meningkatkan
pendapatan petani

Meningkatnya
produksi
perkebunan,
tanaman
pangan dan
hortikultura

1. Peningkatkan
produksi dan
produktivitas
komoditas
unggulan sektor
Ferkebunan,
Tanaman Pangan
dan Hortikultura

1.

Meningkatkan
penyediaan dan
pemakaian
benih
berserifikat
dalam berusaha
tani
Optimalisasi
pemanfaatan
lahan dan
perlindungan
lahan
Mengoptimalkan
pemakaian
alsintan untuk
efisiensi usaha
tani
Pengembangan
kawasan sentra
produksi
pertanian
Pengembangan
teknik
pengendalian
OPT yang efektif
dan efisien serta
Penanganan
Dampak
Ferubahan lkhim
(DPI)
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Tujuan

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

6. Pengembangan
dan pemanfaatan
produk pertanian
organik

7. Meningkatkan
kualtas dan
kuantitas SDM
Petani dan
Petugas

8. Pengawasan
pupuk bersubsidi

89  Peningkatan nilai
tambah produk
hasil
perkebunan,
tanaman pangan
dan hortikultura

10. Meningkatkan
akses
permodalan
dalam berusaha
tani bagi pelaku
utama dan
pelaku usaha
serta
kelembagaan
tani yang ada

11.Rehabilitasi
Lahan dan Air

Peningkatan
penggunaan dan
pemanfaatan
inovasi tepat guna

1. Peningkatan
standansasi dan
sertifikasi produk
pertanian

2. Mendorong
tumbuhnya
petani milenial

3. Penerapan
inovasi dan
teknologi
pertanian
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Tujuan

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

Misi 7:

Mewujudkan Tata Kelola Pemenntahan dan Pelayanan Publik yang Bersih,

Akuntabel serta Berkualitas

Meningkatnya
kualitas

tata kelola
pemenniah

dengan aparatur

yang
melayani

Meningkatnya
tata Kelola
organisasi

Meningkatkan
kualitas kinerja
aparatur Pemerintah
yang baik

. Penyusunan

Perencanaan dan
Penganggaran
OPD

Monitoring dan
Evaluasi Program
dan Kegiatan
Penatausahaan
Keuangan OPD
Penyusunan
Laporan
Keuangan
Semesteran/Tah
unan
Penyusunan
Laporan
CapaiancKinena
dan lkhtisar
Realisasi Kinerja

Sumber. Renstra Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Tahun 2021-2026

Adapun

Indikaor Kinerja Utama (IKU) Dinas Tanaman Pangan,

Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 dapat

dilihat pada Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4
Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026

ik TSR SASARAN | INDIKATOR | (- Lo il
STARTEGIS | SASARAN 2021| 2022| 2023| 2024 | 2025| 2026
(1) (2) | (4) {5} 6 | (™) [ (&) | (9) | (o) | (11) | (12}
[ Meningkatkan | Meningkatnya | Persentase
pendapaian produksi peningkatan
petani perkebunan, | produksi
fanaman perkebunan -
pangan dan
| Dokl |l % 1| 9 1 1 1 1
' - Karet % 1 1 1 1 1 1
| - Kopi % 1 1 1 1 1 1
' -Kelapa Sawi | % 1 1 1 1 1 1
' - Kelapa % 1 1 1 1 1 1
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NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SAT AEGEL
STARTEGIS | SASARAN 2021| 2022 2023| 2024 | 2025/ 2026
{1} {2) {4) (5} e | (M) | (&) | (9 | (100 | (11) | (12}
- Gambir % 1 1 1 1 1 1
Persentase
peningkatan
produksi
Tanaman
| Pangan :
| - Padi % 2 2 2 2 2 2
| - Jagung % 3 32 | 35 36 38 | 39
I Persentase
peningkatan
produksi
. Hortikultura -
| - Cabe % 2 2 2 2 2 2
' - Bawang 9, 2 2 2 2 2 2
| merah
- Manoagis % 2 2 2 2 2 2
| - Jeruk % 1 1 1 1 1 1
Il Meningkatnya | Meningkatnya| Nilai Evaluasi
kualitas tata Kelola Akuntabilitas
{atakelola Crganisasi Kinera
pemerintah - 71 74 75 76 7 Ta
dengan
aparatur yang
melayani |
Sumber ! Renstra Dinas Tanaman Pangan, Horbikulfura dan Perkebunan Provinsi Sumaters Barat Tahun 2027-
2028

3.2.3 Telaahan Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi
Sumatera Barat
Sesual dengan visi Gubermnur dan Wakil Gubemur terpiih, maka wvisi
pembangunan daerah jangka menengah Provinsi Sumatera Barat tahun 2021-
Madani

Berkelanjutan Perwujudan wvisi pembangunan ditempuh melalui misi untuk

2026 adalah: Terwujudnya Sumatera Barat vang Unggul dan

membenkan arah dan batasan proses pencapaian tujuan, maka ditetapkan 7

{tuyjuh) misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2021 - 2026, sebagai berikut :

1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Berakhag Mulia, sehat,
berpengetahuan, terampil dan berdaya saing

2. Meningkatkan tata kehidupan sosial kemasyarakatan berdasarkan falsafah
Adat Basandi Syarak-Syarak Basandi Kitabullah

3. Meningkatkan nilai

tambah dan produktivitas pertanian, perkebunan,

peternakan dan penkanan.
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4. Meningkatkan wusaha perdagangan dan industri kecill menengah seria
ekonomi berbasis digital.

5. Meningkatkan ekonomi kreatif dan daya saing kepanwisataan

6. Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur yang berkeadilan dan berkelanjutan

7. Mewujudkan tata kelola Pemerintahan dan pelayanan publik yang bersih,
akuntabel serta berkualitas.

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan sesual dengan tugas pokok dan
fungsinya mendukung dan berperan dalam menjalankan misi ke-3 yaitu
Meningkatkan nilai tambah dan produktivitas pertanian, perkebunan, peternakan
dan perikanan.

FPembangunan peternakan dan kesehatan hewan pada akhimya harus
berperan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan
usaha peternakan dengan mengimplementasikan program dan kegiatan untuk
mewujudkan melalul pengembangan usaha peternakan berbasis kawasan sesual
potensi wilayahnya.

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Sumatera Barat

Penetapan tujuan dan organisasi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Provinsi Sumatera Barat berdasarkan kepada pemyataan misi yang felah
dirumuskan. Tujuan akan menggambarkan sesuatu yang akan dicapaifdihasilkan
dalam penode perencanaan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun
kedepan, tujuan yang ditetapkan mengacu kepada wvisi dan misi serta
berdasarkan kepada isu-isu yang dapat mendorong pembangunan peternakan di
Sumatera Barat.

Tabel 3.5
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2021-2026

] Indikator Tujuan/ Target Knera
No Tupuan Sasaran Sasaran Satuan “3037 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
1 |Meningkatnya Pendapatan Peternak Rp.t | 47872 | 50265 | 52779 | 55415 | 5&139
mﬂm“ T Wemngkainya Persenizse Pemingcdian | % 85| A51| 157 18| 16
Produksi Pefernakan |Produksi Peternakan
(Daging)
2. Meningkatnya Status | Persenfase Penurunan ] 14 471 494 5,19 S48
Kesehatan Hewran  |Kasus Penyakid Hewian
hleaular Strateais
2 Meningkatnya Tingkal kepuasan B B B B B B
kuditas petayanan  [terhadap Pelayanan T9.00) | (8100 | (82,000 | (84,000 | (B5.50)
Dopanisasi Croanisasi
Sumber ! Renstra Dinas Tanaman Pangan, Horbikultura dan Perxebunan Provins Sumsters Baraf Tahun 20217-
2026
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Tujuan yang ditetapkan sebagai berikut :

1. Meningkatnya Pendapatan Petani Pertanian (Petemak)
Adapun indikator tujuan dan target tujuan adalah Pendapatan
Petermnak sebesar Rp.58.199.000 - pada tahun 2026.

2. Meningkatnya Organisasi yang Akuntabel dan Melayani

Adapun Indikator tujuan dan target tujuan adalah Nilai Akuniabilitas Kinerja
OPD dengan target BE dan tingkat kepuasan terhadap pelayanan
internal dengan target B pada tahun 2026.

Sasaran yang ditetapkan yaitu :

1. Meningkatnya Produksi Peternakan, dengan indikator sebagai
berikut : Persentase peningkatan produksi peternakan khususnya
daging, target yang ditetapkan pada tahun 2022 adalah 1 45%
dan pada akhir periode tahun 2026 sebesar 1,68%.

2. Meningkatnya Status Kesehatan Hewan, dengan indikator
sebagal berikut . Persentase penurunan penyakit hewan menular
strategis, target yang ditetapkan pada tahun 2022 adalah 3, 41%dan
pada akhir periode tahun 2026 sebesar 4.58%.

3. Meningkatnya Kualitas Pelaporan Kinerja Organisasi, dengan
indikator Milai Akuntabilitas Kinerja OPD dengan nilai BB.

Untuk pencapaian indikator tersebut adalah sebagai berikut -
1.  Meningkatnya kualitas perencanaan dan pelaporan, dengan cara :
a. Ketetapatan wakiu penyampaian dokumen perencanaan
(Renja, RKT, Perjanjian Kinerja)
b. Meningkatnya kualitas pelaporan organisasi
c. Tingkat kesesuaian program/kegiatan yang ada di
Renstra dengan yang ada di DPA
2. Meningkatkan kualitas penatausahaan keuangan dengan
cara - meningkatkan pengelolaan administrasi keuangan, dan
meningkatkan kesesuaian pertanggungjawaban keuangan dengan
aturan berlaku.
3. Meningkatkan pengawasan intemal organisasi dengan cara
meningkatkan tindak lanjut temuan Inspekiorat, dan meningkatkan
pejabat ASN yang mengisi LHKASN.
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4. Meningkatnya HKualitas Pelayanan Organisasi, dengan indikator
tingkat kepuasan terhadap pelayanan organisasi dengan nilai B.
Untuk pencapaian indikator tersebut adalah sebagai benkut :

1. Meningkatkan  kualtas pelayanan  organisasi  dengan
cara . ketersediaan data kepegawaian yang akurat,
meningkatkan pelayanan administrasi kepegawaian,
meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana dan

pengelolaan BMD.

Strategi dan Kebijakan

Fada bagian ini dikemukakan rumusan pemyataan strategi Dinas
Petemakan dan Kesehatan Hewan dalam lima tahun mendatang. Strategi
dalam Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan adalah teknik untuk
mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Petemnmakan dan
Kesehatan Hewan yang selaras dengan strategl dan kebijakan daerah serta
rencana program prioritas dalam rancangan awal RPJMD.

Strategi Dinas  Peternakan dan  Kesehatan Hewan menunjukkan
bagaimana cara Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan mencapa tujuan,
sasaran jangka menengah Dinas Petermakan dan Kesehatan Hewan, dan
target kinerja hasil (oufcome) program priortas RPJMD yang menjadi tugas
dan fungst Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan. Strategi dan kebijakan
dalam Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan selanjutnya menjadi
dasar perumusan kegiatan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan bagi
setiap program priontas RPJMD yang menjadi tugas dan fungsi Dinas
Petemakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat.

Strategi yang diterapkan dalam mewujudkan visi Gubernur Sumatera
Barat sebagai berikut:

1. Optimalisasi Kelembagaan bidang pertanian (BUMD pertanian)

2. Peningkatan produksi dan  produkiivitas komoditas  unggulan
sektor, petemakan

3. Peningkatan penggunaan dan pemanfaatan inovasi tepat guna

4 Pengembangan system value chain

5. Fasilitasi pembangunan industri hilir pertanian, penkanan, peternakan

dan hasil kehutanan
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Selanjutnya arah kebijakan Dinas Petemakan dan Kesehatan Hewan

Provinsi

Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel benkut:

Tabel 3.6

Sumatera Barat dalam mensukseskan wvisi

dan misi Gubemur

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2021-2026

VIS : Terwujudnya Sumatera Barat Madani yvang Unggul dan Berkelanjutan
MISI 3 : Meningkatkan nilai tambah dan produktifitas pertanian, perkebunan, peternakan
dan perikanan
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan

1. Meningkatk |Meningkatnya . Optimalisasi 1. Mendorong pengelolaan  dan
an Produksi Kelembagaan bidang pembentukan BUMD profesional
Kesejahter Peternakan pertanian (BUMD bidang Pertanian
aan Petani pertanian)

. Peningkatan produksi

dan produkiivitas
komoditas unggulan
sakfor petermakan

Meningkatkan penyediaan dan
benih bersedifikat pada pelaky
utama dalam berusaha tani

Optimalisasi pemanfaatan lahan
dan perindungan iahan

Mengoptimalkan pemakaian
alsintan untuk efisiensi usaha tani

Pengembangan kawasan senira
produksi pertanian/peternakan

Pengembangan teknik
pengendalian COPT vang efektif
dan efisien serta FPenanganan
Dampak Perubahan Iklim (DF1

Pengembangan dan pemanfaatan
produk pertanian organik

Meningkatkan kualitas
kuantitas SDM  petani
petugas

dan
dan

Peningkatan nilai tambah produk
hasil peternakan

10.

Meningkatkan akses permodalan
dalam berusaha tani bagi pelaku
utama dan pelaku usaha serta
kelembagaan tani

11.

Rahabilifasi lahan dan air

12

Meningkatkan produksi padi dan
jagung serta beberapa komoditas
ternak

13.

Meningkatkan alokasi anggaran
untuk sekior pertanian vyang
efekif dan tepat sasaran uniuk
meningkatkan pendapatan petani
dan nelayan
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Tujuan

Sasaran

Arah Kebijakan

Strategi
. Peningkatan
pengounaan dan
pemanfaatan  inovasi
tepat guna

. Peningkatan

standarisasi
dan sertifikasi produlk
peternakan

. Mendorong tumbuh petani

milenial

. Penerapan

Inovasi dan
Teknologi Pertanian

. Pengembangan system

value chain

. Meningkatkan akses

permmodalan

. Peningkatan

kapasitas
kelembagaan tani

. Peningkatan

pengawasan
Aaqro input

Pengembangan kerjasama

- untuk peningkatan

produkiifitas peternakan

. Pengembangan jaringan
pemasaran produk
peternakan

- Meminimalisir resiko
kerugian usaha tani

. Pengintegrasian  program
pertanian, petemakan,
perkebunan, perikanan dan
lingkungan hidup

. Fasilitasi pembangunan

indusiri  hilir pertanian,
perikanan, petemakan
dan hasil kehutanan

- Memfasilitasi pembangunan

pemrosesan hasil perikanan
dan peiemakan

Meningkatnya
Status
Kesehatan
Hewan

. Memperiahankan

status daerah bebas
Hog Cholera dan
Bruceliosis

. Penguatan otoritas veteriner

di daerah (Provinsi,
kabiKota dan Puskeswan)
_ Meningkatkan  Sunveilans

dan Monitoring Penyakit
Hewan

. Menurunkan kasus

Penyakit Hewan
Menular Strategis dan
Zoonosis (PHMSZE)

- Meningkatkan peﬁéﬁﬁa lian

dan penanggulangan
penyakit hewan menular

. Mengembangkan

jejaring
dan sistem informasi
kesehatan hewan (Sikhnas)

. Penguatan

Laboratorium
Keswan dan Kesmavel

- Meningkatkan Pengawasan

Peredaran Obat Hewan,
Sarana dan Bahan Medik

. Meningkatkan

Felayanan
kesehatan hewan di Unit —
Unit FPelayanan Kesehatan
Hewan dan Kesmavet
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Tujuan

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

Meningkatkan akurasi data
base penyakit hewan
menular strategis  dan
Z00Nosis

Pemberdayaan
fungsional madik
paramedik veteriner

jabatan
dan

Mengembangkan sistem
akreditasi [aboratorium
veteriner

Membangun sistem
kompetensi profesi medik
dan paramedik veteriner

10.

Meningkatkan  Kesiagaan
Darurat Penvakit Eksolik
melalui program kesiagaan
darurat veteriner Indonesia

(KIATVETINDO)

11.

Meningkatkan
dan partisipasi
masyarakat

kesehatan hewan dan

kepedulian
akdif
terhadap

12.

Meningkatkan koordinasi
dan kerjasama dalam
pengendalian dan
pemberantasan penyakit
hewan menular

2 Meningkatnya
kinerja
organisasi

Meningkatnya
kualitas
pelaporan
organisasi

Meningkatnya

kulaitas
pelayanan
internal
organisasi

it

1.

Meningkatkan
konsisitensi
dokumen
persncanaan,
penganggaran
pelaksanaan

antara

dan

Meningkatkan kualitas
dokumen
perencanaan
organisasi

Meningkatkan kualitas
tatakelcla
penyelenggaraan
organisasi melalui

penerapan budava kerja, 3

profesionalistas Sumber
Daya Aparatur,
penataan organisasi,
tatalaksana, tertib
regulasi, akuntabilitasi
kinerja organisasi,
peningkatan
pengawasan,

. Peningkatan

. Meningkatkan

. Melaksanakan

. Peningkatan

pemantauan
dan pengendalian terutama
pada saat pelaksanaan
kegiatan

Peningkatan kapasitas
aparatur perencana dan
peningkatan kualitas
pelaporan

. Peningkatan kualitas basis

data perencanaan

budaya
kinerja aparatur

Meningkatkan
profesionalisme aparatur
dalam penyelenggaraan
pemerintahan

Penataan
organisasi perangkat daerah
(S0TK) yang tepat fungsi
dan tepat ukuran
Meningkatkan pelaksanaan
dan pengembangan Standar
Operasional Prosedur dan
Standar Pelayanan Publik
secara konsisten

diklat  bagi

aparatur
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Tujuan Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

. Pengembangan jabatan

v

2 Meningkatkan sarana
dan prasarana uniuk
mendukung pelayanan

1

fungsional aparatur.

Feningkatan pelavanan
pengelolaan dan pelaporan
keuangan daerah

Peningkatan dan
pemelinaraan sarana dan
prasarana untuk mendukung
kinerja aparatur

Sumber - Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2021-2026

PROGRAM UNGGULAN

Visi dan Misi pembangunan daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun
2021-2026 juga didukung dengan Program unggulan Gubemur dan ‘Wakil
Gubemur Sumatera Barat Tahun 2021-2026 pada Dinas Petemakan

dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat yaitu -

Sumbar Sejahtera

Kesejahteraan merupakan tujuan hakiki dan pembangunan ekonomi.
Pembangunan ekonomi semakin kuat apabila didasarkan pada potensi
sumberdaya yang dimiliki. Sumatera Barat merupakan daerah yang
berbasis kepada agraris, baik sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
yang ditunjukkan oleh peran terbesar dalam perekonomian. Diikuti oleh
penduduk yang bekena di sekior perianian merupakan yang
terbesar dan separuh penduduk menggantungkan hidupnya dan
pertanian. Pembangunan pertanian diupayakan untuk mencapai
kesejahteraan petani melalui upaya peningkatan nilai tambah dan
produktivitas.

Sumbar sejahtera ditujukan untuk : Meningkatkan pendapatan petani &
nelayan serta mengalokasikan 10% anggaran pemenniah provinsi untuk
sekior pertanian, Mewujudkan Sumatera Barat sebagai salah saiu
lumbung padi dan jagung serta mandiri beberapa komoditas ternak,
Memperbaiki fata kelola BUMD dan mendinkan BUMD profesional di
bidang pertanian, Mencetak 100 rbu millennial entrepreneur dan

women entrepreneur serta pelaku ekonomi kreatif, dan lain sebagainya,
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3.3.4 Telaahan Renstra Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera
Barat

Visi Gubemur Sumatera Barat merupakan gambaran kondisi masa
depan yang di cita-citakan dan dapat terwujud dalam kurun waktu lima tahun
yaitu 2021 — 2026. Sebagal gambaran tentang apa yang diinginkan diwujudkan
di akhir periode perencanaan, maka visi tersebut sebagai visi provinsi Sumatera
Barat yang akan diwujudkan sampail akhir tahun 2026 untuk menggambarkan
tujuan utama penyelenggaraan pemerintah bersama pemerintah daerah, DPRD,
dunia usaha dan masyarakat pada umumnya. Misi Gubermur Sumatera Barat
pada dasarnya merupakan upaya umum yang ditetapkan bersama masyarakat
untuk dapat mewujudkan visi pembangunan daerah. Visi dan Misi menjadi
gambaran otentik Provinsi Sumatera Barat dalam & (lima) tahun mendatang pada
kepemimpinan Gubemur dan Wakil Gubemur terpilih untuk penode BEFJMD
tahun 2021 — 2026.

Sesual dengan wvisi Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih, maka wvisi
pembangunan jangka menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021 —
2026 adalah sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA SUMATERA BARAT YANG MADANI YANG UNGGUL DAN
BERKELANJUTAN"

Visi pembangunan Provingi Sumatera Barat i diharapkan akan
mewujudkan keinginan dan amanat masyarakat Provinsi Sumatera Barat dengan
tetap mengacu pada pencapaian tujuan nasional seperti diamanatkan dan
Pembukaan UUD 1945 khususnya bagi masyarakat Provinsi Sumatera Barat,
memperhatikan RPJMN 2020 — 2024 dan RPJPD Provinsi Sumatera Barat
Tahun 20056 — 2025. Untuk memahami visi Pembangunan Provinsi Sumatera
Barat tersebut dijelaskan pengertian sebagai berikut :

Masyarakat Madani

Sumatera Barat Madani dimaksudkan sebagai masyarakat yang
memiliki tatanan kehidupan yang demokratis. Masyarakat madani berpegang
tequh pada demokrasi, menghargal hak azasi manusia, taat hukum dan
menghormati nilai keadilan dan peradaban. Misi untuk mewujudkan masyarakat
Sumatera Barat yang Madani tentu selaras dengan adat dan budaya
minangkabau yang egaliter dengan pengetahuan dan pemahaman tentang adat

agama yang berkaitan dengan etika dan moral.
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Sumatera Barat Yang Unggul

Masyarakat madani akan tercipta jika masyarakatnya memiliki
pengetahuan yang luas dan pendidikan yang berkualitas. Onentasi pendidikan
masyarakat madani lebih mengutamakan pembangunan jiwa dan karakter
masyarakat sehingga menjadi masyarakat madani yang unggul dan mampu
bersaing secara global. Makna unngul dan berdaya saing yang dimaksud adalah
masyarakat madani yang memiliki keunggulan sebagai sumber daya insani
dalam mengelola sumber daya pembangunan dan secara kompetitif menunjukan
kemampuan bersaing baik ditingkat regional bahkan internasional. Unggul dan
berdaya saing ditandai oleh tingginya produktivitas dan daya manuasia sebagai
sumberdaya pembangunan melalui pendidikan berkualitas dan berkembangnya
pertanian, industry kecil dan menengah serta panwisata di Sumatera Barat.

Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan yaitu memenuhi kebutuhan dan generasi
sekarang tanpa membahayakan kesanggupan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendin.

Untuk mencapai visi tersebut maka tugas dan fungsi Dinas Kelautan dan

Perikanan Sumatera Barat terkait dalam pencapaian pada kata sejahtera.

TUJUAN

1. Meningkainya pendapatan, dengan indikator ;
1. Jumilah pendapatan nelayan (Rp./org/th).
2. Jumilah pendapatan pembudidaya ikan (Rp/org/th)

2. Meningkatnya pelestarian lingkungan perairan, dengan indikator :
1. Persentase efektivitas pengelolaan kawasan perairan

3. Meningkatnya organisasi yang akuntabel dan melayani, dengan indikator
1. Nilai Akuntabilitas Kinerja
2. Tingkat Kepuasan Terhadap Pelayanan Organisasi

SASARAN
Sasaran Pembangunan Kelautan dan Perikanan tahun 2021 - 2026 adalah:
1. Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap
indikator:
a. Persentase peningkatan Produksi Penkanan Tangkap sebesar 0,99%
pada tahun 2022 - 1,07% pada tahun 2023 : 1,09 pada tahun 2024 ;
1,11 pada tahun 2025 dan 1,17 pada tahun 2026.
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2. Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya

Indikator :

a. Persentase peningkatan Produksi Penkanan Budidaya sebesar 3,33%
pada tahun 2022 : 3,39% pada tahun 2023 : 3,71% pada tahun 2024 -
3,78% pada tahun 2025 dan 3,97% pada tahun 2026

3. Meningkatnya pemasaran produk perikanan
indikator :
a. Nilai ekspor hasil perikanan, sebesar 15550 Milyar pada tahun
2022 - 156,85 Milyar pada tahun 2023 : 158,42 Milyar pada tahun
2024 - 160 Milyar pada tahun 2025 dan 161,60 Milyar pada tahun
2026
4 Meningkatnya produksi olahan penkanan
Indicator :
a. Persentase produksi olahan hasil perikanan, sebesar 6,49% pada
tahun 2022 : 7 26% pada tahun 2023 : 7 95% pada tahun 2024
8,05 % pada tahun 2025 dan 11% pada tahun 2026
5. Meningkatnya pengelolaan lingkungan perairan
Indikator :
a. Persentase efekiifitas pengelolaan kawasan konservasi perairan
pesisir dan pulau-pulau kecil. sebesar 47 06% pada tahun 2022 :
52 94% pada tahun 2023 : 58,2% pada tahun 2024 : 64,71% pada
tahun 2025 dan 70,59% pada tahun 2026
6. Menmingkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi :
Indikator :
a. Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja OFD : Nilai A
7. Meningkatnya kualitas pelayanan organisasi
Indikator :

a. Tingkat kepuasan terhadap pelayanan organisasi : Nilai B
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Tabel 3.7 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2022 - 2026
H Indikator Kinerja Satuan Target Kinerja Sasaran Pada Tahun ke
Ho. Fian e Sasaran 2022 2023 | 2024 2025 2026
1. Meningkatnya 1. | Meningkatnya FPerseniase % 0,99 1.07 1,08 1,11 117
Pendapatan Produksi Peningkatan
Perikanan Produksi Perikanan
Tangkap Tangkap
2. | Meningkatnya Ferseniase % 3,33 338 371 3.78 397
Produksi Peningkatan
Perikanan Produksi
Budidaya Ferikanan
Budidaya
3. | Meningkatnya Milai Ekspor Hasil Milyar 155,50 156,85 168,42 160 161,60
Pemasaran Perikanan
Froduk
Perikanan
4. | Meningkatnya Persentase % 6,49 7,26 7,85 8,05 M
Produksi Produksi  Olahan
Clahan Hasil Perikanan
Perikanan
2, Meningkatnya 1. | Meningkatnya Perseniase % 47 06 5204 582 6471 70,59
pelestarian pengeloiaan efelktifitas
lingkungan lingkunagan Pengelolaan
perairan perairan Kawasan
Konservasi
perairan, pesisir
dan pulau-pulau
kecil
3, Meninogkatnya 1. | Meningkatnya Milai Evaluasi Milai A A A A A
Organisasi yang akuntahilitas Akuntabilitas
akuntabel dan kinerja kinerja OPD
melayani Organisasi
2| Meningkatnya Tingkat kepuasan Milai B B B B B
kualitas terhadap
pelayanan pelavanan
organisasi organisasi

Dokumen Acuan : Dokumen Rencana Strategis Perangkat Daerah Dinas Kelautan dan Pernikanan Provinsi Sumatera Barat
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3.3. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah

Berdasarkan telaahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kota

Padang Panjang Tahun 2012-2032 permasalahan pelayanan Dinas Pangan dan

Pertanian Kota Padang

Panjang beserta faktor penghambat dan faktor

pendorong keberhasilan pembangunan perianian dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Tabel 3.8

Permasalahn Pelayanan OPD berdasarkan Telaahan Rencana

Tata Ruang Wilayah beserta Faktor Penghambat dan
Pendorong Keberhasilan Penanganannya

Rencana Tata Faktor
No Ruang Wilayah Permasalan
terkait Tugas dan Pelayanan OPD Penghambat Pendorong
Fungsi OPD
1 Rencana Kawasan | Sosialisasi Perda Mo | 1. Pertumbuhan 1. Pemanfaatan
Budidaya | 2 Tahun 2013 penduduk yang setiap Penerapan

| tentang rencana tata

ruang wilayah Kota

Padang Panjang

| Tahun 2012-2032

Tahun meningkat.

2. Perkembangan
pembangunan makin
meningkat yang
mengakibatkan alih
fungsi lahan

3. Pemangku kebijakan
dalam hal penyediaan
lahan bagi perumahan
belum memperhatikan
peraturan-peraturan
yang ada khususnya
dalam penyelamatan

lahan pertanian.
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Teknologi Ramah
Lingkungan Dan
Berkelanjutan
Masih Belum
Optimal.

2. Kebutuhan Atas

Pangan Yang
Semakin

Meningkat.

3. Adanya Perda No

2. Tahun 2013
Tentang Rencana
Tata Ruang
Wilayah Kota
Padang Panjang
beserta

turunannya

4_ Intensifikasi

pertanian melalui
penerapan

teknologi baru




3.4 Penentuan Isu-lsu Strategis

Isu-isu strategis yang dihadapi oleh Dinas Pangan dan Pertanian Kota

Padang Panjang adalah sebagai benkut:
1. ASPEK TEKNIS

a
b

C.

Belum beragamnya pola konsumsi pangan

Fluktuasi produksi, populasi dan produkiivitas pertanian;
Berkembangnya jenis hama dan penyakit tanaman dan ikan serta
penyakit temak/hewan;

Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian cenderung meningkat;
dan

Rendahnya aspek kepemilikan lahan karena sebagian besar petani

adalah petani penggarap.

2. ASPEK EKONOMIS

B

ap o

Fluktuasi harga pangan;

Belum optimalnya ketersediaan sarana produksi pertanian;

Lemahnya permodalan pelaku utama dan pelaku usaha tani;

Belum optimalnya pasar yang menampung hasil produksi pertanian;
dan

Rendahnya pendapatan petani.

3. ASPEK SOSIAL

Lemahnya kelembagaan tani;

Belum optimalnya kualitas sumber daya manusia pertanian;
Tingginya upah tenaga kerja usaha tani, sehingga komoditi yang
dihasilkan sulit bersaing dengan daerah lain yang upah tenaga kerna
lebih rendah;

Rendahnya minat generasi muda dalam berusaha tani;

Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat mengenai pola konsumsi
pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman;

Kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi pangan lokal
cenderung menurun; dan

Rendahnya tingkat partisipasi petani dalam mengadopsi inovasi

pembangunan perianian.
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4 ASPEK EKOLOGIS
a. Pengembangan teknologi  belum  sepenuhnya  berwawasan
lingkungan; dan

b. Pengembangan pangan lokal masih bersifat tradisional.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

4.1. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Untuk mendukung Tujuan dan Sasaran Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) Kota Padang Panjang, maka Dinas Pangan dan Pertanian telah

merumuskan Tujuan dan Sasaran sebagal berikut

Tujuan :

1. Meningkatkan pertumbuhan sektor pertanian;

2. Menurunkan tingkat kemiskinan sektor pertanian;

3. Meningkatkan pendapatan masyarakat sektor pertanian

Sasaran :

1. Meningkatnya Ketahanan Pangan;

2. Meningkatnya Produksi / Produktivitas Sektor Pertanian dan Penkanan;
3. Meningkatnya Adopsi Inovasi Teknologi,

4. Meningkatnya Pendapatan Petani Penerima bansos; dan

5. Meningkatnya Produksi / Produkiivitas Sektor Pertanian dan Perikanan.

Dengan Berpedoman pada tujuan dan sasaran daerah yang feriuang
dalam dokumen RPD Kota Padang Fanjang di atas, maka dirumuskanlah tujuan
dan sasaran yang ingin dicapai oleh Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang

Panjang selama pernode 2024-2026 sebagaimana terlihat dalam tabel 4.1.
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Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Dinas Pangan dan Pertanian
Kota Padang Panjang Tahun 2024-2026

Indikator Tujuan/

Target Kinerja Tujuan/

No Tujuan Sasaran i Definizi Operasional Sagaran
2024 2025 2026
(1) 2) )] {4 5 {6}
Meningkatkan LPE Sektor 564 5,69 B4
pertumbuhan Pertanian
sektor pertanian
1. Meningkatnya 1.  Skor Pola Pangan Cara Perhitungan PPH: 86,1 86,2 86,3
Ketahanan Harapan (PPH) 1. % AKE masing-masing
Pangan kelompok pangan = energi
masing-masing kelompaok
pangan/ folal energi kelompok
pangan x 100
2 Skor AKE =% AKE x bobot
3. Skor PPH masing-masing
kelompok pangan = skor AKE
dibandingkan skor maksimal |
Jika skor AKE = dari skor
maksimal maka digunakan skor
maksimal, jika skor AKE = dari
skor maksimal maka digunakan
shor AKE
4. Skor PPH total = jumiah dan
keseluruhan skor PPH 9
Kelompok pangan
2, Meningkatnya 1.  Produkfiviias Padi Jumlah produksi padi/ ha (tond 6.5 6.6 67
Produksi! ha)
Produkiivitas 2. Produktivitas Susu Jumlah produksi susu sapi 11.80 11.85 11.90
Sektor Pedanian Sapi Perah perah (liter/ ekor ham}
dan Perikanan 3. Peningkatan Persentase peningkatan 0,13 0,13 0,13
Produksi Perkanan | produksi perikanan
3. Meningkatnya 1.  Adopsi Inovasi Persentase penerapan inovasi 333 66,7 00,0
adopsi inovasi Teknologi teknologi
teknologi
Menurunkan Tingkat 4,24 3,79 3.4
tingkat kemiskinan
kemiskinan
sektor pertanian
4. Meningkatnya 1. Persentase Pendapatan petani setelah a &9 9
pendapatan peningkatan diberi bantuan zosial dibagi
petani penerima pendapatan petani dengan pendapatan petani
bansos penenma bansos zebelum diberibantuan zoasial
dikali 100%
Meningkatkan Pengeluaran 11,328 11378 | 11453
pendapatan Perkapita (Daya
masyarakat Beli Mazyarakat)
sektor pertanian
> Meningkatnya 1. Produkiivitas Padi Jumlah produksi padif ha (ton/ 6,9 6,6 6,7
Produksi! ha)
Produkiiviias
Sektor Peranian
dan Perikanan
2. Produkfivitas Susu | Jumlah produksi susu sapi 11.80 11.85 11.90
Sapi Perah perah {liter/ ekor! ham)
3 Peningkatan Persentase peningkatan 0,13 0,13 0,13
Produksi Perikanan | produksi perikanan

Sumber Data: Cinas Pangan dan Perlanian Kota Padang Panjang Tahun 2022
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Tujuan Pertama yang ditetapkan adalah meningkatkan pertumbuhan
sektor pertanian, dengan indicatornya yaitu Laju Pertumbuhan Ekonomi (LFPE)
Sektor Pertanian. Target kinenja LPE sekior pertanian untuk tahun 2024 adalah
564 (indeks), pada tahun 2025 adalah 569 (indeks) dan pada tahun 2026
adalah 5,74 (indeks). Selanjutnya, Sasaran pertama dan tujuan pertama adalah
meningkatnya ketahanan pangan. Adapun yang menjadi indikator sasarannya
adalah skor pola pangan harapan (FPH) dengan target 86 1(indeks) pada tahun
2024, 86,2 (indeks) pada tahun 2025, dan 86,3 pada tahun 2026.

Benkutnya, sasaran kedua dan tujuan pertama adalah meningkatnya
produksi/produktivitas sektor pertanian dan perikanan, dengan indicator :

1. Produktivitas padi

Target produktivitas padi pada tahun 2024 adalah 6,5 ton/ha, target
untuk tahun 2025 adalah 6.6 ton dan target pada tahun 2026 adalah
6.7 ton'ha. Upaya peningkatan produktivitas padi dilakukan dengan
mengoptimalkan sumberdaya lahan yang masih fersedia yang
dilakukan dengan lebih efisien pada lahan-lahan yang sesuai atau
lahan dengan kondisi fisik yang sangat mendukung dan juga dengan

penggunaan teknologi tepat guna.

2. Produkiivitas susu sapi perah
Target produktivitas susu sapi perah pada tahun 2024 adalah 11,80
liter/ekor/hari, kemudian target untuk tahun 2025 adalah 11,85
liter/ekor/hari dan target untuk tahun 2026 adalah 11,90 liter/fekor/han.
Rata-rata produksi susu sapi laktasi adalah 10-11 liter/han. Produksi
susu per har di Kota Padang Panjang berkisar 1.200 sampai dengan
1.800 Iterhan. Produksi susu dan Kota Padang Pamang mampu
menyumbang sebanyak 60% produksi susu keseluruhan di Provinsi
Sumatera Barat. Rata-rata produksi susu nasional di angka 8-10 susu/
ekor! han, sedang produksi susu sapi perah Kota Padang Panjang
sudah di atas 10-11 lter/ ekor/ han. Upaya untuk peningkatan
produktivitas susu sapi perah sangat didukung oleh ketersediaan bibit
unggul. penyediaan pakan, ketersediaan sarana dan prasarana serta

teknik pengolahan dan pemasaran susu.
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3. Peningkatan produksi perikanan

Target peningkatan produksi pernkanan untuk tahun 2024 sampai
dengan tahun 2026 adalah meningkat 0,13 % setiap tahunnya. Sekior
perikanan, khususnya perikanan air tawar dilakukan dalam skala kecil
karena keterbatasan Ilahan dan lingkungan padat penduduk.
Pengembangan usaha perikanan di Kota Padang Panjang sangat
tergantung pada ketersediaan benih dan induk ikan unggul. Hal ini
dikarenakan induk dan benih ikan yang unggul merupakan sarana
produksi yang mutlak dan akan menentukan keberhasilan budidaya
perikanan. Untuk menunjang pencapaian target kinerja diatas sangat
didukung dengan tersedianya luas lahan budidaya perikanan sebesar
5.14 ha, sarana dan prasarana budidaya perikanan, ketersediaan bibit
unggul di UPTD BBI dan dukungan petani ikan.

Selanjutuya, sasaran ketiga dan tujuan pertama adalah meningkatnya
adopsi teknologi. Adapun yang menjadi indicator sasarannya adalah adopsi
inovasi teknologi dengan target 33,3% di fahun 2024, 66,7% di tahun 2025 dan
100% di tahun 2026.

Tujuan kedua yang ditetapkan pada renstra Dinas Pangan dan Pertanian
tahun 2024-2026 yaitu menurunkan tingkat kemiskinan sektor pertanian, dengan
indicatornya adalah Tingkat Kemiskinan. Target kinera dan indicator Tingkat
Kemiskinan yaitu pada tahun 2024 adalah 4,24 %, tahun 2025 adalah 3,79% dan
pada tahun 2026 ditargetkan menurun sebesar 3,34%. Kemudian Sasaran dan
tujuan kedua ini adalah meningkatnya pendapatan petani penerima bansos,
dengan indikator persentase peningkatan pendapatan petani penenma bansos.
Sepanjang tahun 2024-2026 target sasaran dan tujuan kedua imi menngkat
secara berturut-turut yaitu 8% untuk tahun 2024, 8 5% untuk tahun 2025 dan 9%
untuk tahun 2026. Hal ini didukung dengan meningkatnya bantuan sosial setiap
tahunnya baik berasal dan dana APBD, APBD Provinsi dan Dana APEN.

Tujuan ketiga yang ditetapkan pada renstra Dinas Pangan dan Pertanian
tahun 2024-2026 yaitu meningkatkan pendapatan masyarakat sektor pertanian,
dengan indicator kKinerja Pengeluaran Perkapita. Adapun target dar indicator
pengeluaran perkapita untuk tahun 2024 adalah 11,328, tahun 2025 adalah
sebesar 11,378 dan pada tahun 2026 sebesar 11,453 Kemudian Sasaran dan
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tujuan ketiga ini adalah meningkatnya produksi/produktivitas sektor pertanian dan
perkanan, dengan indicator :
1. Produktivitas padi
Target produktivitas padi pada tahun 2024 adalah 6,5 ton/ha, target
untuk tahun 2025 adalah 6,6 ton dan target pada tahun 2026 adalah 6,7
ton/ha.
2. Produktivitas susu sapi perah
Target produktivitas susu sapl perah pada tahun 2024 adalah 11,80
liter/fekor’han, kemudian target untuk tahun 2025 adalah 11,85
liter/ekor/han dan target untuk tahun 2026 adalah 11,90 liter/ekor/han
3. Peningkatan produksi perikanan
Target peningkatan produksi perikanan untuk tahun 2024 sampai
dengan tahun 2026 adalah meningkat 0,13 % setiap tahunnya.

4.2. Cascading Kinerja Perangkat Daerah
Untuk menggambarkan tujuan, sasaran, program, kegiatan dan sub
kegiatan Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2024-2026 dapat
dilihat pada cascading Kinerja berikut ini.
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1 Strategi dan Kebijakan Perangkat Daerah

Strategi merupakan cara untuk mencapal tujuan dan sasaran. Adapun
strategi pencapaian fujuan dan sasaran Dinas Pangan dan Pertanian Kota
Padang Fanjang harus selaras dengan strategi dan kebijakan daerah serta
rencana program prioritas dalam RPD Kota Padang Panjang. Sementara itu
kebijakan merupakan ketentuan yang telah ditetapkan oleh yang berwenang
untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam pengembangan atau
pelaksanaan kegiatan.

Bedasarkan pengertian dar strategi dan arah kebijakan tersebut di atas,
maka Pemerintah Kota Padang Panjang melalui Dinas Pangan dan Pertanian
telah menetapkan strategi dan arah kebijakan pembangunan sesual dengan

tahapan dan potensi yang ada sebagaimana pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.1

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

Tujuan Sasaran Strategi “Arah Kebijakan
(1) . (2) 3 @
Meningkatkan 1. Meningkatnya Meningkatkan edukasi Fasilitasi Peningkatan
periumbuhan Ketahanan Fangan pola konsumsi pangan Sosialisasi

sekior pertanian

/Pembinaan

Meningkatkan stabilitas
pasokan dan harga

Optimalisasi Uji
Sampel Pangan

pangan strategis yang Optimalisasi

belum optimal Pemantauan
Fasokan dan Harga
Pangan
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2. Meningkatnya
ProduksiProdukiivita
5 Sekior Pertanian
dan Perikanan

3 Meningkatnya adopsi
inovasi teknologi

Meningkatkan SDM
pengeiola tanaman
pangan dan hortikultura

Fasilitasi Feningkatan
Sosialisasi
/Pembinaan

Meningkatkan kualitas
dan kuantitas sarana
penunjang pertanian
tanaman pangan dan
horiikuliura

Fasilitasi Peningkatan
Penyediaan sarana
prasarana dan
Pemasaran Produk
Pertanian

Mencegah terjadinya alih
funaosi iahan pertanian

Fasilitasi Peningkatan
Sosialisasi alih fungsi
lahan

Membernkan asuransi

lahan sawah
Pengendalian hama dan Fasilitasi Peningkatan
penyakit tanaman Penyuluhan' sekolah
lapang

Meningkatkan SDM
petemnakan

Fasilitasi Peningkatan
Sosialisasif pelatinan

Meningkatkan kualitas
dan kuantitas sarana
penunjang peternakan

Fasilitasi Peningkatan
Penyediaan sarana
Prasarana
peternakan dan
Pemasaran Hasil
Petermakan

Meningkatkan pelayanan
Kesehatan hewan

Penyediaan sarana
prasarana pelayanan
kesehatan hewan

Peningkatan Kualitas
SDM pelayanan
kesehatan hewan

Meningkatkan
ketersediaan sarana
prasarana Pendukung
perikanan

Penyediaan sarana
dan prasarana
perikanan

Meningkatkan kualitas
SOM pengelola
perikanan({pembudiday
a ikan, pengolah dan
pemasarikan)

Meningkatkan adopsi
inovasi teknologi

Fasilitasi Peningkatan
Pelatinan/ Bimtek

Fasilitasi Peningkatan
Penyuluhan/
pelatihan /demplot




Tujuan Sasaran Strategi ‘Arah Kebijakan
(1) 12) @) 4)
Meningkatkan Fasilitasi Peningkatan
penguatan Sosialisasif
Kelembagaan pelatihandomba
kelompok Pertanian
dan Ferikanan
Menurunkan Meningkatnya Memberikan bantuan Fasilitasi Peningkatan
tingkat kemiskinan pendapatan petani ternak sesuai Sosialisasi
sektor pertanian penserima bansos permintaan calon /Pembinaan
penerima bansos
Fembinaan dan Optimalisasi
evaluasi perkembangan Peningkatan
penerima bantuan Fembinaan dan
sosial evaluasi
Meningkatkan Meningkatnya Femakaian teknologi di Meningkatkan
pendapatan ProduksiProdukiivita bidang pertanian kemampuan SDM
masyarakat sektor 5 Sekior Pertanian petani dalam
pertanian dan Perikanan penggunaan

teknologi pertanian

Sumber Data: Dinas Pangan dan Pertanian Kota Fadang Panjang Tahun 2022
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Berdasarkan table 5.1 diatas, Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2024-
2026 memiliki 3 (tiga) tujuan yaitu :

1. Meningkatkan pertumbuhan sektor pertanian

2 Menurunkan tingkat kemiskinan sektor pertanian

3.  Meningkatkan pendapatan masyarakat sektor pertanian

Untuk mencapai tujuan meningkatkan periumbuhan sektor pertanian diatas,
maka dirumuskan sasaran sebagail berikut :

1. Meningkainya ketahanan pangan

2 Meningkatnya Produksi/Produktivitas Sektor Pertanian dan Penkanan

3.  Meningkatnya adopsi inovasi teknologi

Untuk mencapai tujuan menurunkan tingkat kemiskinan sektor pertanian,
dirumuskan sasaran meningkatnya pendapatan petani penenma bansos.
Selanjutnya untuk mencapai tujuan meningkatkan pendapatan masyarakat sekior
pertanian dirumuskan dengan sasaran meningkatnya Produksi/Produktivitas
Sektor Pertanian dan Pernkanan
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BAB Vi
RENCANA PROGRAM, KEGIATAN DAN SUBKEGIATAN SERTA
PENDANAAN

Rencana program, kegiatan dan subkegiatan renstra Dinas Pangan dan
Pertanian Kota Padang Panjang tahun 2024-2026 disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan MNomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah. Kemudian Permendagn Nomor 90 Tahun 2019 i dilakukan
pemutakhiran pada tahun 2020 yaitu dengan ditetapkannya Kepmendagr Nomor
050-3708 tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenkiatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Program, kegiatan dan subkegiatan serta pendanaan indikatif
ini direncanakan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun ke depan sebagai pedoman di
dalam penyusunan rencana kera tahunan. Program merupakan kKumpulan
kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk mendapatkan hasil, yang
dilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi pemerintah ataupun masyarakat
yang dikoordinasikan oleh instansi pemenntah guna mencapal sasaran dan
tujuan tertentu. Untuk melaksanakan kebijakan/program tersebut, ditetapkan
sebuah kegiatan dimana kegiatan itu sendiri merupakan bagian dan program
yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dan
pencapaian sasaran yang terukur pada suatu program.

Dalam rangka mendukung tujuan dan sasaran serta pelaksanaan strategi
dan kebijakan maka ditetapkanlah program, kegiatan dan subkegiatan serta
pendanaan pada Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang
sebagaimana dapat dilihat pada tabel Tabel 6.1 berikut:
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara umum renstra Dinas Pangan dan
Pertaman tahun 2024-2026 terdin atas 10 program 23 Kegiatan dan 42
subkegiatan. Adapun yang menjadi priontas adalah sebagai benkut :

1. Program penyediaan dan pengembangan sarana pertanian

Indikator dan program penyediaan dan pengembangan sarana pertanian ini
adalah :

d.

persentase pemenuhan sarana pertanian, yaitu membandingkan jumiah
sarana pertanian yang disediakan dengan jumiah sarana  yang
dibutuhkan. Adapun target di tahun 2024 adalah 77%, target pada tahun
2025 adalah 80% dan 85% pada tahun 2026. Target sarana yang
disediakan selama kurun waktu 2024-2026 adalah 1)alat tanam, 2)alat
pengolah hasil 3)alat panen 4)alat pasca panen 5)alat pengolah tanah
B)sealer. 7)kemasan, 8)pupuk dan 9)pestisida.

persentase pemenuhan sarana peternakan, yaitu membandingkan jumiah
sarana petemakan yang disediakan dengan jumlah sarana yang
dibutuhkan. Adapun target di tahun 2024 adalah 75%, target pada tahun
2025 adalah 80% dan 85% pada tahun 2026. Target sarana petemakan
yang disediakan selama kurun waktu 2024-2026 adalah sarana
puskeswan sarana Rumah Potong Hewan, dan sarana rearing

unit/pembibitan.

2. Program penyediaan dan pengembangan prasarana pertanian

Indikator dan program penyediaan dan pengembangan prasarana pertanian

ini adalah :

d.

persentase pemenuhan prasarana pertanian, yaitu membandingkan
jumiah prasarana pertanian yang disediakan dengan jumlah prasarana
yang dibutuhkan. Adapun target di tahun 2024 adalah 77%. target pada
tahun 2025 adalah 80% dan 85% pada tahun 2026. Target prasarana
yang disediakan selama kurun waktu 2024-2026 adalah 1)jalan usaha
tani dan 2) Irigasi.

. persentase pemenuhan prasarana peternakan yaitu membandingkan

jumiah prasarana petemakan yang disediakan dengan jumlah prasarana
yang dibutuhkan. Adapun target di tahun 2024 adalah 75%. target pada
tahun 2025 adalah 80% dan 85% pada tahun 2026. Target prasarana
yang disediakan selama kurun waktu 2024-2026 adalah 1)puskeswan,
2)RPH, dan 3)rearnng unit/pembibitan
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3. Program penyuluhan pertanian

Indikator dari program penyuluhan pertanian inl adalah persentase jumiah
kelompok tani yang mendapatkan penyuluhan tentang penerapan inovasi
teknologi pertanian. Jumlah kelompok tani yang terdaftar di aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Penyuluhan Pertanian (SIMLUHTAN) adalah
sebanyak 145 kelompok tani. Untuk tahun 2024 jumlah kelompok tani yang
ditargetkan untuk mendapatkan penyuluhan tentang penerapan inovasi
teknologl pertanian adalah 20 kelompok tani atau sebesar 13,8%. Untuk
tahun 2025 sebanyak 40 kelompok tani atau sebesar 27 6% dan untuk tahun
2026 ditargetkan sebanyak 60 kelompok tani atau sebesar 41, 4%.
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BAB Vi
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Kinerja merupakan alat atau media yang digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan suatu instansi dalam mencapal tujuan dan sasarannya.
Penetapan indikator kinerja Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang
yang secara khusus mengukur keberhasilan pembangunan dibidang Fangan,
Pertaman, Kelautan dan Perkanan.

Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang tiga tahun ke depan
dapat digambarkan dan ditetapkan secara kualitatif dan kuantitatif yang
mencerminkan gambaran capaian indikator kinerja program (outcomes/hasil)
yang mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan jangka menengah dan
indikator kegiatan (output/keluaran)

Penetapan kinera atau ukuran yang akan digunakan untuk mengukur
kinerja keberhasilan Dinas Fangan dan Pertanian Kota Padang Panjang, harus
ditetapkan secara cermat dengan memperhatikan kondisi ril saat ini serta
memperhatikan berbagai perimbangan yang mempengaruhi kinerja Dinas
Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang itu sendiri, karena penetapan
indikator kinerja merupakan syarat penting untuk mengukur keberhasilan
pembangunan maka dalam meneiapkan rencana kinerja harus mengacu pada
tujuan dan sasaran seria indikator kinena yang termuat dalam Rencana
Pembangunan Daerah Kota Padang Panjang Tahun 2024-2026.

Berikut ini penjabaran Indikator Kinerja Dinas Pangan dan Pertanian Kota
Padang Panjang yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPD Kota Padang
Panjang Tahun 2024-2026 sebagaimana pada Tabel 7.1.
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TABEL T

IRDEATOR KINER A4 PERANGKAT DAERAH

T 2 s 235 235 KIKERAA
1 i 4 § fi 7 i L) kL ]
LPE Zektor Peranian % 544 534 338 574 574
| |Skor Pola Pangan Harapan (PPH) indax -% AKE miasing-mmzing kelompak pangan = energs mnsing- 85,70 BT.30 &8 10] 20,20 0,20 28,30
masing kzlompok pangan/ total energi kelompok pangan x
100
-Shor AKE =% AKE x Bobot
-Skor PPH ireg ing kedompok pangan = skor AKE
dibandinglen skor maksimal | Jiks skor AKE > dari skor
maksirmal maka digunsksn skor maksimal, Jiks skor AKE «
dari skor madsimal masks digunaien skor AKE
- Skor PPH total = jumiah dari keseluroben skor PPH 8
ke=lompok pangan
s gk Ko B TR A0S e e S iaion der i i i e g i
krcuinpan energy l _:
1 [Parsmcimme fingks Keoubupsn Frotsn (% AKF) % Emnynicnys prosin yang dicomame (kefori) d bmrdingin dengan 0230 110,00 100,00 100,061 700,00 100,00
kecubipan protein l |
3 |Parsscimap Sengeyesan Pangan Sager % Jumish jeriz nampel parg=r neger yang s dhagi femish janiz 2empe WA 100,00 100,061 o0, 100,20
pengen =eger yang temasul besenangan penenish dsersh (3 jEni)
ik merwis peraes
4 [Katersedase Pengen ursk Dicoresrrei Pandud ol flromprin} Kk mesing-meaing bahss makenar dhagi dergas famiah 203 2400 40] 2400 00
pendudut
§  |Perapsimse Ketersedisan Pengen (Teraedimys ] iuminh Cademgnas Pengen dites pmish target cadangan pasgan 13043 26 057 34T 45,582 25522
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Sumber Dizfa- Dinas Pangan dan Pertanian Koda Padang Panjang Tahun 2022
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Berdasarkan table 7.1 diatas dapat dilihat bahwa indikator kinefja sasaran pada

Dinas Pangan dan Perianian yang mengacu pada RPD 2024-2026 terdin atas

B(enam) indicator yaitu

1.

Skor Pola Pagan Harapan (PPH), dengan target 86,10 (indeks) pada tahun
2024, 86 20 (indeks) pada tahun 2025 dan 86,30 (indeks} pada tahun 2026.
Indikator Skor Pola Pangan Harapan (PPH) ini didukung oleh program
prioritas dengan indicator program :

a. Persentase Angka Kecukupan Enerqgi (% AKE)

b. Persentase Angka Kecukupan Energi (% AKF)

c. Persentase Pengawasan Pangan Segar
Adapun target dari masing-masing indicator program diatas selama kurun
waktu 2024-2026 adalah 100 % tiap tahunnya.

Produktivitas Padi

Target produktivitas padi untuk kurun waktu 2024-2026 secara berturut-turut
adalah 6,5 ton/ha, 6,6 ton‘ha dan 6,7 ton/ha di akhir penode renstra
Produktivitas Susu Sapi Perah

Target produktivitas susu sapi perah untuk kurun wakiu 2024-2026 secara
berturut-turut adalah 11,80 hter/ekor/han, 11,85 liter/ekor/hari dan 11,90
liter/fekor/han di akhir periode renstra

Peningkatan Produksi Perikanan

Target persentase peningkatan produksi pernikanan untuk tahun 2024-2026
adalah meningkat 0,13% setiap tahunnya.
Adapun indicator program yang mendukung produktivitas padi, produktivitas
susu sapi perah dan peningkatan produksi perikanan adalah sebagai bernkut :
a. Produksi budidaya ikan
Jumiah jenis olahan perikanan
Persentase pemenuhan sarana pertanian
Persentase pemenuhan sarana peternakan

Persentase pemenuhan prasarana pertanian

-0 a0 o

Persentase pemenuhan prasarana peternakan

Persentase penurunan penyakit ternak/hewan/kasus

T ©

. Persentase pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian yang
tertangani.
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5. Adopsi inovasi teknologi
Persentase penerapan inovasi teknologi untuk tahun 2024 adalah 33 3%,
tahun 2025 adalah 66, 7% dan tahun 2026 adalah 100%. Adapun indicator
program yang mendukung adopsi inovasi teknologi adalah persentase
kelompok tani yang mendapatkan penyuluhan inovasi teknologl perfanian
dengan target pada tahun 2024 adalah 13,8%, tahun 2025 adalah 27 6% dan
tahun 2026 adalah 41 4%

6. Persentase peningkatan pendapatan petani penenma bansos
Target persentase peningkatan pendapatan petani penerima bansos uniuk
tahun 2024 adalah 8%, tahun 2025 adalah 8,5% dan tahun 2026 adalah 9%.
Untuk mencapai target persentase peningkatan pendapatan petani penerima
bansos didukung oleh indicator program :
a. Persentase pemenuhan sarana pertanian

b. Persentase pemenuhan sarana peternakan
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Definisi operasional cara pengukuran indikator kinerja pada Dinas Pangan dan
Pertanian Kota Padang Panjang ada 6 macam, yaitu:
1. Cara pengukuran indikator skor pola pangan harapan adalah:
- % AKE masing-masing kelompok pangan = energi masing-masing
kelompok pangan/ total energi kelompok pangan x 100,
- Skor AKE = % AKE x Bobot
- Skor PPH masing- masing kelompok pangan = skor AKE
dibandingkan skor maksimal, Jika skor AKE > dan skor maksimal
maka digunakan skor maksimal, Jika skor AKE = dan skor maksimal
maka digunakan skor AKE; dan
- Skor PPH total = jumiah dar keseluruhan skor FPH 9 kelompok
pangan.
2. Cara pengukuran indikator produktifitas padi adalah produksi padi dalam
setahun (ton) dibagi luas tanam padi (Ha).
3. Cara pengukuran produkiivitas susu sapi perah adalah jumiah total
produksi susu sapi dalam setahun dibagi dengan jumlah populasi sapi
perah betina produktif.

4. Cara pengukuran peningkatan produksi perikanan adalah :

Jumlah produksi perikanan izhun n — jumiah produksi perkanan fahun n-1 = 100%
jumiah produksi perkanan tahun n-1

5 Cara pengukuran adopsi inovasi teknologi adalah jumlah jenis adopsi
inovasi teknologi yang diterapkan dibagi dengan jumiah inovasi
teknologi yang digjarkan. Adapun jenis inovasi teknologi yang diajarkan
adalah sebanyak 3(tiga) jenis , yaitu :

a Perbaikan teknologi budidaya
b. Pengurangan pemakaian bahan kimia
C. Diversifikasi olahan produk pertanian dan perikanan
6. Cara pengukuran persentase peningkatan pendapatan petani penerima

bansos adalah

Jumlsh pendpatsn petani penenms bansos th n — Juml pendptan petani penerima banses n-1 x 100%
Jumish pendepatan petani penerima bansos tahun n-1

132 | Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Kpta Padang Panjang Tahun 2024 — 2026



BAB Vill
PENUTUP

Rencana Strategis disusun sebagai arah pelaksanaan kegiatan perangkat
daerah dalam menghadapi tantangan masa sekarang maupun yang akan
datang, dengan memperhatikan kondisi lingkungan intemmal maupun eksternal,
yang terus berkembang seiring dengan perubahan yang sangat cepat pada era
global ini.

Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang Tahun 2024-
2026 telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017
dan Rancangan RPD Koia Padang Panjang Tahun 2024-2026. Dengan telah
disusunnya Renstra ini, diharapkan dapat menjadi acuan dan pedoman dalam
penyusunan Renja Kera (Renja) dan penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran
(RKA). Renstra ini juga merupakan dasar evaluasi dan laporan pelaksanaan dan
kinerja tahunan yaitu penyusunan Laporan Kinera Instansi Pemernintah (LKjIP)
setiap tahunnya.

Akhimya semoga perencanaan strategis yang disusun Dinas Pangan dan
Pertanian Kota Padang Panjang dapat menunjang pencapaian tujuan Rencana
Pembangunan Daerah Kota Padang Panjang sekaligus menunjang pelaksanaan

tugas sehari-han secara proporsional.

Padang Panjang, Aprl 2023
Kepala Dinas Pangan dan Pertanian
Koia Pardang Panjang
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VE MAFRITA ANAS, SP, MP

Feimibina Utama Muda,
NIP. 19710520 199203 2 004
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